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Kesulitan siswa dalam memahami materi bentuk aljabar disebabkan kurang 

pemahaman konsep dan kesulitan siswa dalam mengidentifikasi proses 

penyelesaian permasalahan bentuk aljabar. Hal ini juga didukung kurangnya 

ketersediaan buku teks yang berkualitas. Sehingga diperlukan pengembangan 

terhadap bahan ajar. Salah satu bahan ajar tersebut adalah modul pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul bentuk aljabar berbasis 

ICARE yang valid, praktis dan efektif. Jenis penelitian yang dipakai yaitu 

research and development (penelitian dan pengembangan) dengan menggunakan 

desain penelitian model ADDIE yaitu tahap pertama, analisis kebutuhan dan 

analisis karakter peserta didik. Tahap kedua, desain meliputi rancangan isi modul 

dan menyusun teks. Tahap ketiga, pengembangan bahan ajar awal, validitas ahli 

dan revisi produk. Tahap keempat, implementasi produk (modul) yang diikuti 33 

peserta didik kelas VII7 sebagai kelas uji coba dan pengisian angket respon siswa. 

Tahap kelima, evaluasi semua tahapan dan revisi berdasarkan hasil evaluasi 

tersebut hingga mendapatkan produk akhir. Pengembangan modul berbasis 

ICARE yaitu Introduction meliputi latar belakang, tujuan pembelajaran, garis 

besar materi, Connection meliputi pertanyaan tentang materi operasi bentuk 

aljabar, Application meliputi permasalahan matematika yang diselesaikan secara 

berkelompok, Reflection meliputi permasalahan matematika yang diselesaikan 

secara individual, Extension meliputi penguatan tentang materi operasi bentuk 

aljabar. Instrumen penelitian menggunakan lembar validasi, angket respon siswa, 

lembar observasi kegiatan pembelajaran dan tes hasil belajar. Teknik analisis data 

dilakukan dengan analisis kevalidan, analisis kepraktisan dan analisis keefektifan. 

Berdasarkan tiga kriteria modul bentuk aljabar yaitu kevalidan modul berkualitas 

sangat valid dengan skor 4.04, kepraktisan modul berkualitas sangat praktis 

dengan skor 3.53, dan keefektifan modul sangat tinggi dengan skor 84,84%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan telah memenuhi 

kelayakan dan memenuhi syarat untuk digunakan sebagai modul pembelajaran 

berbasis ICARE pada materi bentuk aljabar. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat 

menuntut setiap manusia untuk memiliki sikap ulet dan disiplin dalam 

meningkatkan sumber daya manusia. Pendidikan memegang peranan yang sangat 

penting dalam peningkatan sumber daya manusia agar dapat mengikuti serta tidak 

tertinggal oleh perkembangan dan perubahan zaman.
1
 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

pembangunan dan perkembangan bangsa, terutama dalam upaya meningkatkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Matematika mempunyai peran yang 

sangat penting dalam dunia pendidikan. Peranan ini berkaitan erat dengan 

pembelajaran matematika yang ada disekolah maupun dalam kehidupan 

masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak akan terlepas dari 

matematika, baik dari hal kecil sampai pada perkembangan teknologi.
2
  

Matematika sebagai ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia.
3
 Oleh karena itu, matematika merupakan salah 

____________ 

1
 Ryan Fitrian Pahlevi, “Pengembangan Modul untuk Meningkatkan Prestasi Siswa pada 

Mata Diklat Menginterprestasikan Gambar Teknik di SMK Muhammadiyah 01 Paguyangan 

Brebes”, skripsi, online (Yogyakarta:Universitas Negeri Yogyakarta,2012). h. 1. 

 
2
 Hermansyah, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Penemuan Terbimbing pada Materi 

Trigonometri Bagi Siswa Kelas XI Man Darussalam Aceh Besar Tahun Ajaran 2014/2015, skripsi, 

(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2015),  h. 1. 

 
3
 Ibrahim & Suparni, Strategi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Sukses Ofset, 

2008), h. 36. 
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satu mata pelajaran yang di pelajari disetiap jenjang pendidikan baik itu SD/MI, 

SMP/MTs, SMU/MA, dan matematika juga merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diujiankan secara Nasional (UN) oleh pemerintah. Hal ini menunjukan 

bahwa pemerintah menginginkan suatu standar tertentu terhadap mata pelajaran 

matematika. Namun demikian, bagi sebagian siswa beranggapan bahwa 

matematika sebagai mata pelajaran yang paling sulit.
4
 

Siswa kesulitan belajar ketika belajar tentang hal yang mengharuskan 

berpikir kritis, itu semua identik dengan pelajaran yang menghitung, dan pelajaran 

yang banyak menggunakan rumus-rumus yang susah dipahami, salah satunya 

adalah pelajaran matematika. Seringkali siswa menemukan sesuatu hal yang susah 

dipahami dan akan menimbulkan kejenuhan tersendiri, dan juga menimbulkan 

ketidaksukaan dengan pelajaran tersebut.  

Pada dasarnya kesulitan belajar siswa pada materi matematika bukan 

karena ketidakmampuan siswa dalam belajar, tetapi terdapat kondisi-kondisi 

tertentu yang membuat siswa tidak siap untuk belajar, salah satu yang membuat  

siswa tidak siap dalam belajar matematika adalah  ketakutan  siswa dalam 

melakukan kesalahan pada saat  menyelesaikan soal yang dianggap sulit. 

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika itu di sebabkan oleh 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa, seperti kemampuan terhadap pemahaman 

siswa tentang definisi, teorema, rumus dan simbol-simbol matematika, dan bisa 

juga disebabkan kurangnya penguasaan materi, serta kecerobohan dan kondisi 

____________ 

4 Rismawati, “Kemampuan Numerik dan Kemampuan Verbal Siswa Kelas X SMA 

Harapan Persada Blangpidie pada Materi Persamaan Kuadrat, skripsi, (Banda Aceh:IAIN AR-

raniry,2010), h. 1. 
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kesiapan  siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. oleh sebab itu, hendaknya 

guru-guru mengidentifikasi dan menganalisis kesulitan belajar yang dialami oleh 

siswa dan menciptakan dan mempersiapkan pembelajaran matematika yang 

efektif dan efisien. Para guru sebaiknya dapat mengidentifikasi kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa dalam melakukan pemecahan masalah matematika 

kemudian memberikan solusi untuk mengatasinya. 

Bentuk aljabar merupakan materi matematika yang wajib dipelajari oleh 

siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs). 

Materi bentuk aljabar banyak penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dan juga 

penting untuk materi-materi yang lain.
5
 Sehingga siswa wajib menguasai konsep 

materi bentuk aljabar, dan siswa akan memiliki kemampuan memperoleh, 

mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk dapat menyelesaikan masalah 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu materi yang diajarkan dalam pembahasan bentuk aljabar adalah 

materi operasi pada bentuk aljabar. Materi operasi pada bentuk aljabar menjadi 

materi prasyarat beberapa materi yang terdapat dalam pokok pembahasan bentuk 

aljabar maupun materi lainnya, dan konsep operasi pada bentuk aljabar banyak 

digunakan dalam menyelesaikan soal dan permasalahan dalam bentuk aljabar.  

Mengingat pentingnya materi operasi pada bentuk aljabar, maka 

pemahaman siswa terhadap materi operasi bentuk aljabar perlu ditingkatkan. 

Kenyataannya disekolah, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep operasi pada bentuk aljabar. Berdasarkan observasi awal yang 

____________ 
 
5
 Tim Masmedia Buana Pustaka, Matematika untuk SMP/MTS Kelas VIII, ( Sidoarjo : 

Masmedia Buana Pustaka, 2014), h. 5. 
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peneliti lakukan di salah satu Sekolah Menengah Pertama, salah satu penyebab 

kurangnya pemahaman siswa dalam materi matematika adalah kesulitan siswa 

dalam memahami materi yang terdapat dalam buku paket, salah satu materi yang 

sulit di pahami siswa materi operasi pada bentuk aljabar dalam penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari, dan kesulitan siswa dalam mengidentifikasi proses 

penyelesaian dari permasalahan tersebut. 

Salah satu penyebab kesulitan siswa dalam memahami materi matematika 

adalah ketersedianya buku teks yang berkualitas masih sangat kurang. Para 

pengarang buku teks kurang memikirkan bagaimana buku tersebut agar 

mudah dipahami oleh siswa. Kaidah-kaidah psikologi pembelajaran dan 

teori-teori desain suatu buku teks sama sekali tidak diaplikasikan dalam 

penyusunan buku teks. Akibatnya, siswa sulit memahami buku yang 

dibacanya dan sering buku-buku teks tersebut membosankan. Dengan 

kondisi pembelajaran yang demikian maka sulit diharapkan pencapaian 

tujuan pembelajaran secara optimal.
6
 

 

Untuk memudahkan guru dalam menyajikan materi bentuk aljabar 

khususnya materi operasi pada bentuk aljabar dalam proses pembelajaran dan 

memudahkan siswa untuk mempelajarinya, guru perlu mengorganisasikan materi 

tersebut yang kemudian dikembangkan kedalam bahan ajar. Kemampuan guru 

dalam mengembangkan bahan ajar terkait dengan kompetensi pedagogik dan 

kompetensi profesional seperti yang tercantum dalam lampiran permendiknas 

Nomor 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru. 

Guru sebagai pendidik profesional diharapkan mampu memiliki kemampuan 

____________ 
 
6
 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif  Kontemporer, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2011). h. 229. 
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mengembangkan bahan ajar sesuai dengan mekanisme yang ada dengan 

memperhatikan karakteristik dan lingkungan sosial siswa.
7
 

Pengembangan bahan ajar guna untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

dapat dilakukan dari berbagai aspek variabel. Salah satu aspek yang dianggap 

cocok dan relevan dengan permasalahan adalah penerapan pembelajaran 

individual, yang memberi kepercayaan pada kemampuan individu untuk belajar 

mandiri. Salah satu model pembelajaran individu yang kini semakin berkembang 

penggunaanya adalah sistem pembelajaran modul. Menurut Russel sistem 

pembelajaran modul akan menjadikan pembelajaran lebih efisien, efektif dan 

relevan.
8
 Sehingga diperlukannya modul sebagai bahan ajar yang memiliki 

keefisienan, keefektifan dan kerelevanan untuk dapat digunakan sebagai media 

belajar yang dijadikan sebagai pedoman belajar mengajar baik untuk guru atau 

pun untuk siswa.  

Diantara berbagai metode pengajaran individual, bagaimana pengajaran 

modul termasuk metode yang paling baru yang menggabungkan keuntungan-

keuntungan dari berbagai pengajaran individual lainnya seperti, tujuan 

intruksional khusus, belajar menurut kecepatan masing-masing, balikan atau 

feedback yang banyak.
9
  

____________ 

7
 Depdiknas, Juknis Pengembangan Bahan Ajar SMA, (Jakarta: Direktorat Pembinaan 

SMA), h. 25. 

 
8
 Made Wena,  Strategi Pembelajaran… h. 229-230. 

 
9
 S. Nasution, Berbagai Pendektan dalam Proses Belajar dan Mengajar, ( Jakarta : Bumi 

Aksara, 2005), h. 204. 
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Istilah modul dipinjam dari dunia teknologi. Modul adalah alat ukur yang 

lengkap, modul adalah satu kesatuan program yang dapat mengukur tujuan. 

Modul dapat dipandang sebagai paket program yang disusun dalam bentuk satuan 

tertentu guna keperluan belajar. Menurut buku pedoman penyusunan modul 

(Balitbangdikbud), yang dimaksud dengan modul  ialah satu unit program belajar-

mengajar kecil yang secara terinci menggariskan ; 

1. Tujuan-tujuan Intruksional umum, 

2. Tujuan-tujuan instruksional khusus, 

3. Pokok-pokok materi yang akan dipelajari dan diajarkan, 

4. Kedudukan dan fungsi satuan dalam kesatuan program yang lebih luas, 

5. Peranan guru di dalam proses belajar-mengajar, 

6. Alat dan sumber yang akan dipakai , 

7. Kegiatan belajar-mengajar yang akan / harus dilakukan dan dihayati murid 

secara berurutan, 

8. Lembaran-lembaran kerja yang akan dilaksanakan selama berjalannya 

proses belajar ini.
10

 

 

Oleh sebab itu, hendaklah setiap modul yang ada dilakukan pembaharuan 

untuk memperkaya isi tujuan dan manfaat serta hal-hal yang menjadi sebagai 

penunjang dalam pembelajaran siswa. Salah satu, pembaharuan dapat dilakukan 

dengan cara melakukan pengembangan terhadap modul yang telah ada.  

Pengembangan modul dapat dikolaborasikan dengan  pendekatan yang 

relevan, salah satu pendekatan yang cocok untuk pengembangan modul adalah 

berbasis ICARE. Pendekatan  ICARE mencakupi 5 hal yaitu Introduction, 

connection, Application, Reflection, dan Extension, kelima saintak ini sangat 

efektif digunakan dalam pengembangan modul sehingga menghasilkan modul 

yang relevan untuk di jadikan sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran. 

____________ 
 
10

 Cece Wijaya, dkk. Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan dan Pengajaran, (Bandung 

; Remaja Rosdakarya, 1992) , h. 96. 
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Menurut Yumiati dan Endang ICARE sangat cocok dalam pembelajaran 

matematika, terutama dalam hal kemampuan pemecahan masalah yang non rutin. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis bukanlah kemampuan yang dapat 

diperoleh seketika, namun harus dibangun melalui latihan dan pembiasaan yang 

dilakukan secara terus menerus. Oleh karena itu salah satu langkah yang dapat 

dilakukan adalah memilih model pembelajaran yang dapat memotivasi siswa 

untuk mampu menyelesaikan masalah matematik, dan ICARE  salah satu model 

yang dapat memotivasi siswa.
11

 

Pengembangan modul Berbasis ICARE disesuaikan dengan materi yang 

sesuai dengan Saintak pada ICARE. Salah satu materi yang menurut peneliti 

sesuai adalah materi bentuk aljabar, disebabkan dalam materi bentuk aljabar 

terdapat permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-sehari. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada MTsN 1 Banda Aceh 

dengan mewawancarai salah satu guru matematika pada sekolah tersebut, materi 

bentuk aljabar khususnya dalam penyelesaian soal yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari termasuk materi yang sulit di pahami oleh siswa. Dimana 

masih banyak siswa yang bingung dan melakukan kesalahan dalam penyelesaian 

soal. Oleh sebab itu, peneliti mencoba membuat sebuah modul berbasis ICARE 

dengan tujuan siswa dapat memahami dengan mudah maksud dari persoalan 

tersebut, dan memahami materi bentuk aljabar terutama pada permasalahan 

operasi pada bentuk aljabar. 

____________ 
 
11

 Yumiati dan Endang Wahyuningrum, “Pembelajaran ICARE (Introduction, Connect, 

Apply, Reflect, and Extend) Dalam Tutorial Online Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Mahasiswa UT”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika,Vol. 4, No. 2, 

September 2015, h 183. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis berkeinginan untuk mengadakan 

suatu penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran pada 

Materi Bentuk Aljabar Berbasis ICARE (Introduction, Connection, 

Application, Reflection dan Extension) pada Siswa MTsN 1 Banda Aceh.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang  masalah yang telah dikemukakan , maka perlu penulis 

rumuskan permasalahannya yaitu: “bagaimana pengembangan dan hasil 

pengembangan modul pembelajaran materi bentuk aljabar  berbasis ICARE yang 

valid, efektif dan praktis  pada siswa SMP/MTs ?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk  

menghasilkan modul pembelajaran Materi bentuk aljabar berbasis ICARE yang 

valid, efektif, dan praktis pada siswa SMP/MTs. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Bagi peneliti 

Hasil pengembangan modul pembelajaran pada materi bentuk aljabar 

berbasis ICARE ini diharapkan mampu memperkaya keberadaan modul yang 

dapat memperkaya pengalaman, membangun konsep  matematika pada diri 

siswa dan membantu siswa dalam  meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah. Selain itu, modul ini juga dapat melengkapi dan memfasilitasi siswa 
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dalam pembelajaran Bentuk aljabar di SMP/MTs maupun materi lain yang 

terkait dengan materi tersebut . 

2. Bagi guru 

Modul pembelajaran berbasis ICARE  diharapkan mampu membantu 

guru dalam mewujudkan pembelajaran matematika yang berpusat pada 

kegiatan siswa. 

3. Bagi Siswa 

Modul pembelajaran berbasis ICARE ini diharapkan mampu 

memfasilitasi siswa dalam belajar bentuk aljabar, memperkaya pengalaman, 

membangun konsep matematika pada diri siswa dan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. 

4. Bagi pembaca 

Modul pembelajaran berbasis ICARE ini dapat digunakan sebagai 

referensi bahan pengembangan lebih lanjut dalam pembuatan modul dimasa 

mendatang, serta dapat memperkaya pengetahuan pembaca tentang modul 

berbasis ICARE  pada siswa SMP/MTs. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan memahami maksud dari keseluruhan penelitian ini, 

maka peneliti perlu memberikan defenisi operasional beberapa istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

1. Bahan ajar merupakan seperangkat materi/substansi pelajaran 

(teaching material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok 
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utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan 

pembelajaran 

2. Modul Pembelajaran merupakan bahan ajar yang disusun secara 

sistematis dan menarik mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang 

dapat digunakan secara mandiri.  Modul dapat digunakan secara 

mandiri, sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing individu 

secara efektifitas dan efisien.  

3. Modul berbasis ICARE merupakan sebuah produk atau media 

pembelajaran yang dibuat sangat menarik serta penyusunan modul 

tersebut menggunakan langkah ICARE. 

4. Modul pembelajaran Materi bentuk Aljabar berbasis ICARE siswa, 

dikatakan baik jika memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. 

5. Validitas artinya kesahihan, sifat benar menurut logika (berpikir 

semestinya). Validitas yang dikaji meliputi validitas isi dan validitas 

konstruk. Validitas ini melihat sejauh mana penelitian mampu 

mengukur materi/tujuan yang digariskan secara representatif. Validitas 

konstruk melihat sejauh mana kebermaknaan penilaian mengukur sifat 

atau karakteristik yang tidak dapat diobservasi. Kegiatan validasi 

dilakukan oleh validator dengan memberikan modul yang telah dibuat 

beserta lembar validasinya sehingga diperoleh media pembelajaran 

yang valid. 
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6. Praktikalitas artinya mudah dan senang memakainya. Praktikalitas 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan 

keterlaksanaan modul pembelajaran. 

7. Efektif artinya berpengaruh, berhasil guna. Efektifitas dalam 

pembelajaran ini berkaitan dengan dampak modul terhadap hasil 

belajar matematika. 

8. Materi bentuk aljabar yang akan dibahas dalam modul berbasis ICARE 

adalah operasi pada bentuk aljabar. 

9. Bentuk aljabar adalah suatu bentuk matematika yang bentuk 

penyajiannya memuat huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang 

belum diketahui. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Bahan Ajar 

Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara garis 

besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa 

dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara 

terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, 

prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai.
1
 

Bahan ajar dapat diartikan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun 

secara lengkap dan sistematis berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar bersifat 

sistematis artinya disusun secara urut sehingga memudahkan siswa belajar. Di 

samping itu bahan ajar juga bersifat unik dan spesifik. Unik maksudnya bahan ajar 

hanya digunakan untuk sasaran tertentu dan dalam proses pembelajaran tertentu, 

dan spesifik artinya isi bahan ajar dirancang sedemikian rupa hanya untuk 

mencapai kompetensi tertentu dari sasaran tertentu.  

Pemanfaatan bahan ajar dalam proses pembelajaran memiliki peran 

penting. Peran tersebut meliputi peran bagi guru, siswa, dalam pembelajaran 

klasikal, individual, maupun kelompok.
2
  

____________ 
 
1
 Depdiknas, Standar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Mata Pelajaran Matematika, 

(Jakarta: Depdiknas,2004), h. 4. 

 
2 Tian Belawati, dkk. Pengembangan Bahan Ajar,  (Jakarta: Penerbitan UT, 2003), h.14-

19 
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Agar diperoleh pemahaman yang lebih jelas akan dijelaskan masing-

masing peran sebagai berikut:   

a. Bagi Guru 

Bahan ajar bagi guru memiliki peran yaitu: 

1) Menghemat waktu guru dalam mengajar  

Adanya bahan ajar, siswa dapat ditugasi mempelajari terlebih dahulu 

topik atau materi yang akan dipelajarinya, sehingga guru tidak perlu 

menjelaskan secara rinci lagi.  

2) Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang 

fasilitator.  Adanya bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran maka guru 

lebih bersifat memfasilitasi siswa dari pada penyampai materi 

pelajaran.  

3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

interaktif. Adanya bahan ajar maka pembelajaran akan lebih efektif 

karena guru memiliki banyak waktu untuk membimbing siswanya 

dalam memahami suatu topik pembelajaran, dan juga metode yang 

digunakannya lebih variatif dan interaktif karena guru tidak cenderung 

berceramah.  

b. Bagi Siswa 

Bahan ajar bagi siswa memiliki peran yakni:  

1) Siswa dapat belajar tanpa kehadiran/harus ada guru  

2) Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja dikehendaki   

3) Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan sendiri. 

4) Siswa dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri.  
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5) Membantu potensi untuk menjadi pelajar mandiri.
3
 

 

c. Dalam Pembelajaran Klasikal 

Bahan ajar memiliki peran yakni: 

1) Dapat dijadikan sebagai bahan yang tak terpisahkan dari buku utama  

2) Dapat dijadikan pelengkap/suplemen buku utama.  

3) Dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.  

4) Dapat dijadikan sebagai bahan yang mengandung penjelasan tentang 

bagaimana mencari penerapan, hubungan, serta keterkaitan antara satu 

topik dengan topik lainnya.
4
  

 

d. Dalam Pembelajaran Individual 

Bahan ajar memiliki peran yakni:  

1) Sebagai media utama dalam proses pembelajaran  

2) Alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses siswa 

memperoleh informasi. 

3) Penunjang media pembelajaran individual lainnya.
5
 

 

e. Dalam Pembelajaran Kelompok 

Bahan ajar memiliki peran yakni:  

1) Sebagai bahan terintegrasi dengan proses belajar kelompok. 

2) Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama
6
   

Klasifikasi atau kriteria bahan ajar menurut Hilda Taba dalam S. 

Nasution adalah:  

a) Bahan itu harus sahih (valid) dan berarti (significant) artinya harus 

menggambarkan pengetahuan mutakhir, diutamakan bahan berupa 

konsep prinsip, ide pokok, generalisasi, dan sistem pikiran yang lebih 

permanen, walaupun mungkin mengalami perubahan.  

____________ 
 
3
 Tian Belawati, dkk, Pengembangan Bahan…, h. 15. 

 
4
 Tian Belawati, dkk. Pengembangan Bahan…, h. 15 

 
5
 Tian Belawati, dkk. Pengembangan Bahan…, h. 16 

 
6
 Tian Belawati, dkk. Pengembangan Bahan…, h. 18 
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b) Bahan itu harus relevan dengan kenyataan sosial dan kultural agar 

anak-anak lebih mampu memahami dunia tempat ia hidup, serta 

perubahan-perubahan yang terus menerus terjadi. 

c) Bahan pelajaran itu harus mengandung keseimbangan antara keluasan 

dan kedalaman. Kedua pengertian itu sebenarnya mengandung 

kontradiksi. Bahan yang luas cenderung dipelajari secara dangkal. Bila 

sesuatu dipelajari secara mendalam, maka bahannya sempit. Namun 

keduanya dapat dipertemukan bila pelajaran dipusatkan pada bidang-

bidang tertentu yang mengandung prinsip-prinsip, konsep dan ide 

pokok yang luas sehingga kedalaman pelajaran dalam bidang-bidang 

terbatas membuka kemungkinan untuk memahami bidang-bidang yang 

lain. 

d) Bahan pelajaran harus mencakup berbagai ragam tujuan bila pelajaran 

dapat sekaligus mencapai tujuan berupa pengetahuan, sikap, 

ketrampilan, berpikir, dan kebiasaaan.  

e) Bahan pelajaran harus dapat disesuaikan dengan kemampuan murid 

untuk mempelajarinya dan dapat dihubungkan dengan pengalamannya.  

f) Bahan pelajaran harus sesuai dengan kebutuhan dan minat pelajar.
7
 

 

Jenis bahan ajar yang dapat digunakan di kelas bermacam-macam, sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, berikut dijabarkan beberapa jenis bahan ajar yang 

sering digunakan:  

1. Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan cetak (printed) seperti 

antara lain handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, 

wallchart, foto/gambar, dan non cetak (non printed), seperti model/maket.  

2. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan 

compact disk audio.  

3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, 

film. 

4. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti 

CAI (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia 

____________ 
 
7
 Nasution, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Penerbit PT Citra Aditya Bakti, 1993), 

h. 69. 
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pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning 

materials).  

 

B. Modul Pembelajaran 

1. Pengertian Modul Pembelajaran 

Menurut Walter Dick dan Lou Cary (1985) modul diartikan sebagai 

unit pembelajaran berbentuk cetak. Mengajar terpadu yang memiliki satu tema 

terpadu, menyajikan kepada siswa keterangan-keterangan yang diperlukan 

untuk menguasai dan menilai pengetahuan dan keterampilan yang ditentukan, 

dan berfungsi sebagai suatu komponen dari keseluruhan kurikulum. Dari 

defenisi Dick dan Carey mengemukakan pengertian modul ditinjau dari wujud 

fisik berupa bahan pembelajaran cetak, fungsinya sebagai media belajar 

mandiri, dan isinya berupa satu unit materi pembelajaran. 

Menurut Jerold E, Kemp modul diartikan sebagai paket pembelajaran 

mandiri berisi satu topik atau unit materi pelajaran dan  memerlukan waktu 

belajar beberapa jauh untuk satu minggu. Dari defenisi tersebut Kemp 

mengetengahkan modul ditinjau dari fungsi sebagai media belajar mandiri, 

modul ini merupakan satu topik atau unit materi pelajaran dan ketentuan 

waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari modul.
8
 

Menurut Nasution pengertian modul pembelajaran adalah suatu unit 

yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan 

____________ 
 
8
 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif  Kontemporer, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2011), h.231.  
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belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang 

dirumuskan secara khusus dan jelas.
9
 

Dari beberapa pengertian modul diatas maka dapat kita simpulkan 

bahwa modul pembelajaran adalah sebagai unit pembelajaran berbentuk cetak 

yang memiliki tema terpadu, dan lengkap yang dapat berdiri sendiri dan berisi 

satu unit topik materi pembelajaran, serta menyajikan keterangan-keterangan 

yang diperlukan untuk menguasai dan menilai pengetahuan dan keterampilan 

yang ditentukan, dan membantu siswa untuk mencapai sejumlah tujuan yang 

dirumuskan secara khusus dan jelas. 

2. Tujuan Modul  Pembelajaran  

Modul disusun sedemikian rupa sehingga tujuannya jelas, spesifik dan 

dapat dicapai oleh murid. Dengan tujuan yang jelas usaha murid terarah untuk 

mencapainya segera.  

Adapun tujuan dari pengajaran modul adalah
10

  

1) Meningkatkan motivasi dan gairah belajar siswa.  

2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik peserta 

belajar maupun guru/ instruktur  

3) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi 

langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya.  

4) Memungkinkan siswa untuk belajar mandiri sesuai kemampuan dan 

minatnya.  

5) Memungkinkan siswa untuk dapat mengukur atau mengevaluasi 

sendiri hasil belajarnya. 

 

____________ 
 
9
 S. Nasution, Berbagai Pendektan dalam Proses Belajar dan Mengajar, ( Jakarta : Bumi 

Aksara, 2005), h. 205. 

 
10

 Ryan Fitrian Pahlevi, “Pengembangan Modul untuk Meningkatkan Prestasi Siswa pada 

Mata Diklat Menginterprestasikan Gambar Teknik di SMK Muhammadiyah 01 Paguyangan 

Brebes, skripsi, online. Diakses 22 November 2016. (Yogyakarta:Universitas Negeri 

Yogyakarta,2012), h. 20. 
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3. Karakteristik Modul 

Sebuah modul dikatakan baik dan menarik apabila terdapat 

karakteristik sebagai berikut : 

1. Self Instructional; yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta 

belajar mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada 

pihak lain. Untuk memenuhi karakter self instructional, maka dalam 

modul harus: 

a. berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas; 

b. berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit kecil/ 

spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas; 

c. menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 

pemaparan materi pembelajaran; 

d. menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 

memungkinkan pengguna memberikan respon dan mengukur 

tingkat penguasaannya; 

e. kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan 

suasana atau konteks tugas dan lingkungan penggunanya; 

f. menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif; 

g. terdapat rangkuman materi pembelajaran; 

h. terdapat instrumen penilaian/assessment, yang memungkinkan 

penggunaan diklat melakukan „self assessment’; 

i. terdapat instrumen yang dapat digunakan penggunanya mengukur 

atau mengevaluasi tingkat penguasaan materi; 
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j. terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya menge- 

tahui tingkat penguasaan materi; dan 

k. tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang 

mendukung materi pembelajaran dimaksud. 

2. Self Contained; yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit 

kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu 

modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan 

kesempatan pembelajar mempelajari materi pembelajaran yang tuntas, 

karena materi dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh. Jika harus 

dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu unit kompetensi 

harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan keluasan 

kompetensi yang harus dikuasai.  

3. Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan tidak 

tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama 

dengan media pembelajaran lain. Dengan menggunakan modul, 

pembelajaran tidak tergantung dan harus menggunakan media yang 

lain untuk mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul 

tersebut. Jika masih menggunakan dan bergantung pada media lain 

selain modul yang digunakan, maka media tersebut tidak dikategorikan 

sebagai media yang berdiri sendiri. 

4. Adaptive; modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika 

modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi, serta fleksibel digunakan. Dengan memperhatikan 

percepatan perkembangan ilmu dan teknologi pengembangan modul 

multimedia hendaknya tetap “up to date”. Modul yang adaptif adalah 

jika isi materi pembelajaran dapat digunakan sampai dengan kurun 

waktu tertentu.  

5. User Friendly; modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. 

Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu 

dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai 

dalam merespon, mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan 

bahasa yang sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan istilah 

yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly.
11

 

Menurut Akker suatu bahan ajar atau modul pembelajaran dikatakan 

baik jika memenuhi 3 kriteria yaitu valid, praktis, dan efektif. 

1. Aspek valid hanya dapat dipenuhi jika : 

a. Apakah bahan ajar yang dikembangkan didasarkan pada rasional 

teoritik yang kuat. 

b. Apakah terdapat konsisten internal. 

2. Aspek praktis hanya dapat dipenuhi jika : 

a. Para ahli dan praktisi menyatakan bahwa apa yang dikembangkan 

dapat diterapkan. 

b. Kenyataan menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut 

dapat diterapkan  

____________ 
 
11

  Departemen Pendidikan Nasional, Penulisan Modul, (Jakarta,2008), h. 3-5. 
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3. Aspek efektif, Akker memberikan parameter : 

a. Ahli dan praktisi berdasarkan pengalamannya menyatakan bahwa 

bahan ajar  tersebut efektif. 

b. Secara operasional bahan ajar tersebut memberikan hasil sesuai 

yang diharapkan. 

Secara rinci untuk melihat suatu bahan ajar itu dikatakan valid, praktis 

dan efektif, menurut Suryadi dapat di lihat sebagai berikut : 

1. Kevalidan  

Kevalidan suatu modul dapat dikaji menurut kriteria berikut:  

a. Sintaks pembelajaran didukung keterlaksanaannya dengan baik 

oleh fungsi perangkat pembelajaran. 

b. Sintaks dan bahan ajar mampu menciptakan aktifitas siswa dan 

guru dengan baik. 

c. Sintaks dan bahan ajar  mampu menciptakan sistem sosial dengan 

baik. 

d. Sintaks dan bahan ajar mampu menimbulkan dampak instruksional 

dan dampak pengiring. 

2. Kepraktisan 

Kepraktisan suatu modul dapat dikaji menurut kriteria berikut 

a. Sintaks pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik. 

b. Sistem sosial dapat diciptakan. 

c. Prinsip rekasi dapat dibangun dampak pengiring dan dampak 

instruksional dapat ditumbuhkan. 
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d. Siswa dan guru dapat melaksanakan kegiatan / aktifitas sesuai 

dengan aktifitas yang dicantumkan pada sintaks pembelajaran. 

e. Guru dapat mengelola pembelajaran dan menjalankan perannya 

dengan baik. 

f. Guru dapat menjalankan perannya sebagai motivator, fasilitator, 

pencetus ide. 

3. Keefektifan 

Keefektifan suatu modul dapat dikaji menurut kriteria berikut: 

a.  Rata-rata aktifitas siswa, aktif. 

b.  Rata-rata aktifitas siswa pada tugas, aktif. 

c.  Rata-rata keefektifan relatif penguasaan bahan pembelajaran, 

efektif. 

d.  Respons siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan 

baik/positif. 

e. Respon guru terhadap pembelajaran yang dilaksanakan 

baik/positif. 

4. Langkah-langkah Penyusunan Modul 

Menurut suhendra dalam Lia Hamimi, langkah-langkah penyusunan 

modul dapat dibuat seperti berikut
12

 

a. Menyusun Kerangka Modul 

____________ 
 
12 Lia Hamimi, ”Pengembangan Modul Pembelajaran Kerucut Berbasis Problem Solving 

Siswa Kelas XI SMP Negeri 1 Peulumat Kabupaten Aceh selatan”, skripsi, (Banda Aceh : 

Universitas Islam  Negeri ar-Raniry, 2014), h.19-20. 
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1) Menetapkan (menggariskan) Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

yang akan dicapai dengan mempelajari modul tersebut.  

2) Merumuskan Tujuan Instruksional Khusus (TIK)  yang merupakan 

perincian atau pengkhususan dari tujuan instruksional umum tadi.  

3) Menyusun soal-soal  penilaian untuk mengukur sejauh mana tujuan 

instruksional khusus dapat dicapai.  

4) Identifikasi pokok-pokok materi yang sesuai dengan setiap tujuan 

instruksional khusus.  

5) Mengatur atau menyusun pokok-pokok materi tersebut di dalam 

urutan yang logis dan fungsional.   

6) Menyusun langkah-langkah kegiatan belajar murid.  

7) Pemeriksaan sejauh mana langkah-langkah kegiatan belajar telah 

diarahkan untuk mencapai semua tujuan yang telah dirumuskan.  

8) Identifikasi alat-alat yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan 

belajar dengan modul itu.  

b. Menyusun (menulis) program secara terperinci meliputi pembuatan 

semua unsur modul yakni petunjuk guru, lembar kegiatan murid, 

lembar kerja murid, lembar jawaban, lembar penilaian (tes) dan lembar 

jawaban tes. 

5. Isi atau Komponen-komponen Modul 

Menurut Russel modul sebagai suatu paket pembelajaran yang berisi 

satu unit konsep tunggal. Sedangkan Houston dan Howson mengemukakan 

modul pembelajaran meliputi seperangkat aktivitas yang bertujuan 
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mempermudah siswa untuk mencapai seperangkat tujuan pembelajaran. Dari 

pengertian-pengertian tersebut, dapat dilihat unsur-unsur modul pembelajaran 

yaitu 

a. Modul merupakan seperangkat pengalaman belajar yang berdiri 

sendiri, 

b. Modul dimaksudkan untuk mempermudah siswa mencapai 

seperangkat tujuan yang telah ditetapkan, 

c. Modul merupakan unit-unit yang berhubungan satu dengan yang lain 

secara hierarkis.
13

 

 

Selain memuat unsur-unsur modul, Modul juga memiliki enam 

komponen yaitu : 

1. Lembaran petunjuk guru untuk bahan persiapannya 

2. Lembaran kegiatan siswa sebagai teks bacaan modul 

3. Lembaran kerja sebagai tempat mengerjakan tugas-tugas, menjawab 

pertanyaan, atau melakukan penelitian 

4. Kunci lembaran kerja sebagai alat untuk mencocokkan hasil pekerjaan 

siswa dilembaran kerja 

5. Lembaran tes berisi pertanyaan-pertanyaan 

6. Kunci lembaran-lembaran tes sebagai pegangan guru dalam 

menetapkan angka hasil belajar.
14

 

 

 

6. Manfaat Penggunaan Modul 

1. Keuntungan Pengajaran Modul bagi Siswa 

a. Balikan atau Feedback 

Modul memberikan feedback yang banyak dan segera sehingga 

dapat diperbaiki dan tidak  dibiarkan begitu saja seperti halnya dengan 

pengajaran tradisional. Ulangan sering hanya diberikan beberapa kali 

dalam satu semester. 

____________ 
 
13

 Made Wena, Strategi Pembelajaran ….,h. 230. 

 
14

 Cece Wijaya, dkk. Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan dan Pengajaran, (Bandung 

; Remaja Rosdakarya, 1992), h. 101. 
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b. Penguasaan Tuntas atau Mastery 

Pengajaran modul tidak menggunakan kurva normal sebagai 

dasar distribusi angka-angka. Setiap siswa mendapat kesempatan untuk 

mencapai angka tertinggi dengan menguasai bahan pelajaran secara 

tuntas. Dengan penguasaan bahwa itu sepenuhnya ia memperoleh 

dasar yang lebih mantap untuk menghadapi pelajaran baru. Kelemahan 

pengajaran non-modul yang tradisional ialah bahwa penguasaan 

kebanyakan anak atau bahan pelajaran hanya tanggung-tanggung dan 

jarang tuntas. 

c. Tujuan  

Modul disusun sedemikian rupa sehingga tujuannya jelas, 

spesifik dan dapat dicapai oleh murid. Dengan tujuan yang jelas usaha 

murid terarah untuk mencapainnya dengan segera. 

d. Motivasi  

Pengajaran yang membimbing siswa untuk mencapai sukses 

melalui langkah-langkah yang teratur tentu akan menimbulkan 

motivasi yang kuat untuk berusaha segiat-giatnya. 

e. Fleksibilitas 

Pengajaran modul dapat disesuaikan dengan perbedaan siswa 

antara lain mengenai kecepatan belajar, cara belajar, dan bahan 

pelajaran. 
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f. Kerjasama 

pengajaran modul mengurangi dan menghilangkan sedapat 

mungkin rasa persaingan dikalangan siswa oleh sebab semua dapat 

mencapai hasil tertinggi. Mereka tidak bersaing untuk mencapai 

rangking tertinggi karena tidak digunakannya kurva normal dalam 

penentuan angka. Dengan sendirinya lebih terbuka jalan kearah 

kerjasama, juga kerja sama antara murid dengan guru dikembangkan 

karena kedua belah pihak merasa semua bertanggung jawab atas 

berhasilnya pengajaran. 

g. Pengajaran Remedial  

pengajaran modul dengan sengaja memberikan kesempatan 

untuk pelajaran remedial yang memperbaiki kelemahan, kesalahan 

atau kekurangan murid yang segera dapat ditemukan sendiri oleh 

murid berdasarkan evaluasi yang diberikan secara   kontinu.  Murid tak 

perlu mengulangi pelajaran itu seluruhnya akan tetapi hanya yang 

berkenaan dengan kekurangannya itu. 

2. Keuntungan Pengajaran Modul bagi Guru 

a. Rasa Kepuasaan 

Modul disusun dengan cermat sehingga memudahkan siswa 

belajar untuk menguasai bahan pelajaran menurut metode yang sesuai 

bagi murid yang berbeda-beda. Maka karena itu hasil belajar yang baik 

bagi semua murid lebih terjamin. Tak dapat tiada sukses yang dicapai 

oleh murid-murid akan memberi rasa kepuasan yang lebih besar 



 
 

27 
 

 
 

kepada guru yang merasa bahwa ia telah melakukan profesinya dengan 

baik. 

b. Bantuan Individual 

Pengajaran modul memberi kesempatan yang lebih besar dan 

waktu yang lebih banyak kepada guru untuk memberikan bantuan dan 

perhatian individual kepada setiap murid membutuhkannya, tanpa 

mengganggu atau melibatkan seluruh kelas. 

c. Pengayaan 

Guru juga mendapat waktu yang lebih banyak untuk 

memberikan ceramah atau pelajaran tambahan sebagai pengayaan. 

d. Kebebasan dan Rutin 

Pengajaran modul membebaskan guru dari rutin yang 

membelenggunya selama ini. Ia dibebaskan dari persiapan pelajaran 

karena seluruhnya telah disediakan oleh modul. Ia juga bebas dari rutin 

administrasi karena dapat dilakukan oleh petugas non-profesional dan 

oleh murid-murid. 

e. Mencegah Kemubasiran 

Modul adalah satuan pelajaran yang berdiri sendiri mengenai 

topik tertentu dan dapat digunakan dalam berbagai mata pelajaran atau 

matakuliah. Dengan demikian modul itu dapat digunakan oleh 

berbagai sekolah, fakultas atau jurusan dan karena itu tak perlu disusun 

kembali oleh pihak yang memerlukannya. Ini berarti penghematan 

waktu. Sekolah dan perguruan tinggi dapat saling bertukar modul. 
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f. Meningkatkan Profesi Guru 

Pengajaran modul menimbulkan pertanyaan-pertanyaan 

mengenai proses belajar itu sendiri. Bagaimanakh murid belajar ? 

bagaimanakah guru meningkatkan proses belajar ? bagaimanakah 

langkah-langkah dalam belajar ? pertanyaan-pertanyaan serupa itu 

merangsang guru untuk berpikir dan dengan demikian mendorongnya 

bersikap lebih ilmiah tentang profesinya. Ia juga akan lebih terbuka 

bagi saran-saran dari pihak siswa untuk memperbaiki modul atau 

menggunakannya dalam penyusunan modul baru.
 15

 

 

C. Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis  ICARE ( Introduction, 

Connection, Application, Reflection, Extension) 

 

1. Teori Pengembangan  

Dari kamus besar bahasa Indonesia pengembangan diartikan sebagai 

sesuatu yang berhubungan dengan membuat sesuatu lebih banyak, mekar, 

terbentang, besar, memuai, dan bertambah sempurna. Dalam Bintek KTSP 

2009, terdapat prinsip pengembangan, yaitu:  

a. Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang 

kongkret untuk memahami yang abstrak.  

b. Pengulangan akan memperkuat pemahaman.  

c. Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman 

peserta didik.  

____________ 
 
15

 S. Nasution, Berbagai Pendekatan…., h. 207. 
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d. Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan belajar.  

e. Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya 

akan mencapai ketinggian tertentu.  

f. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik  

untuk terus mencapai tujuan.
16

 

2.  Pendekatan ICARE 

Peneliti menggunakan pendekatan ICARE yang dikemukakan oleh Bob 

Hoffman dan Donn Ritchie dari San Diego University pada tahun 1998 dalam 

dokumen mereka yang berjudul Teaching and Learning Online: Tools, 

Templates, and Training. Gambaran Umum Lokakarya Untuk tujuan ini, 

dirancang sebuah rancangan kursus berdasarkan model pedagogis yang 

sederhana. Perancangan setiap modul dalam lokakarya online ini seputar 

model lima langkah, yang mencakup sistem ICARE. ICARE singkatan dari 

Introduction, Connect, Apply, Reflect dan Extend. ICARE disuling dari praktik 

desain instruksional dasar, mengadaptasi berbagai sistem atau langkah 

instruksi untuk mendekati komponen yang sangat berguna untuk kursus 

online. 

Jadi setiap modul atau sesi itu diimplementasikan dengan 

menggunakan sistem ICARE. Masing-masing tesis dirancang untuk  

 

____________ 
 
16

 Depdiknas, Juknis Pengembangan Bahan Ajar SMA, (Jakarta: Direktorat Pembinaan 

SMA 2010), h. 321. 

 



 
 

30 
 

 
 

meningkatkan kesempatan belajar siswa.
17

 

Pada tahun 2006  United Stated Agency Internasional Development 

(USAID) Indonesia melalui program Decentralized Basic Education (DBE3) 

mengembangkan dan memperkenalkan ICARE pada pelatihan guru.
18

 

Menurut Wahyudin & Susilana, tahapan dalam pembelajaran ICARE 

mengikuti singkatan Introduction, Connection, Application, Reflection, 

Extension. 

a) Introduction 

Pada tahap ini dijelaskan garis besar isi materi pelajaran secara 

keseluruhan, tujuan yang akan dicapai, materi prasyarat, waktu yang 

diperlukan, kegiatan dan evaluasi yang akan dilakukan, serta bahan bacaan 

yang diperlukan. Pada tahap ini dimaksudkan juga untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran 

yang akan diberikan. 

b) Connection 

Pada tahap ini diperkenalkan fakta-fakta, konsep, prinsip, dan/atau 

proses yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Dalam kegiatan 

ini memberi kesempatan siswa untuk menemukan fakta-fakta, konsep, 

____________ 
 
17

  Bob Hoffman and Donn Ritchie, Teaching and Learning Online: Tools, Template, and 

Training, (California : Education Resource Information Center (ERIC), 1998), h. 4. 

 
18

  Mimien Henie Irawati Al Muhdar, dan Hawa Tuarita, “Pengembangan Modul Biologi 

Berpendekatan Kontekstual dengan Metode ICARE untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas 

X SMAN 8 Malang”, Jurnal Ilmiah, Vol. 1, no. 1 (2015), h. 1. Diakses pada tanggal 6 April 2017 

dari situs: http://jurnal-online.um.ac.id/article/do/detail-article/1/33/2082. 
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prinsip sendiri. Ada 4 langkah yang disarankan Pastor dalam Wahyudin & 

Susilana  pada tahap ini, yaitu: 

 1) Membagi materi ke dalam sub-sub topik untuk memudahkan siswa 

memahami informasi baru;  

2) Menghubungkan informasi kepada tugas-tugas yang berkaitan 

dengan dunia nyata dan pengetahuan sebelumnya;  

3) Memfasilitasi siswa dengan informasi secara bertahap dan 

berkesinambungan sehingga merupakan rangkaian belajar yang 

bermakna;  

4)  Menyajikan bahan yang akan diberikan secara lebih 

menyenangkan dengan berbagai pendekatan dan penggunaan 

media. 

c) Application 

Tahap ini memberikan tantangan dan kegiatan yang 

memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan yang mereka 

dapatkan pada tahap II dengan memberikan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan dunia nyata. Kegiatan simulasi, permainan, atau 

menebak sangat baik dilakukan pada tahap ini. Kegiatan lain yang dapat 

juga dilakukan pada tahap ini adalah meminta siswa mencari situs lain 

yang relevan. 

d) Reflection 

Pada tahap ini siswa diminta untuk merenungkan tentang apa yang 

telah mereka pelajari, apa yang mereka peroleh dan pengalaman yang 
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didapatkan dari tahap connect sampai apply. Bantulah siswa 

mengorganisasikan pikiran mereka tentang apa yang baru saja mereka 

pelajari dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk 

mendiskusikan dan memperluas informasi. Hal ini dapat dilakukan dengan 

beberapa cara. Mendiskusikan tentang pembelajaran, meminta siswa 

membuat peta konsep, merepresentasikan secara visual hubungan antar 

konsep. Peta konsep sangat berguna bagi siswa untuk membantu 

memperluas informasi baru . 

e) Extension 

Pada tahap ini memberi kesempatan siswa memperluas 

pengetahuan yang telah diperoleh dengan memberi tantangan masalah 

yang lebih luas. Ada dua kegiatan utama pada tahap akhir ini, yaitu:  

1) Memberikan kegiatan pengayaan dan remediasi;  

2) Memberikan evaluasi terhadap penguasaan materi siswa dan 

evaluasi terhadap bahan ajar atau desain pembelajaran. 

Tahap kedua pembelajaran adalah tahap connect. Pada tahap ini 

terdapat langkah menghubungkan informasi baru kepada tugas-tugas yang 

berkaitan dengan dunia nyata dan pengetahuan sebelumnya, hal ini 

berkaitan dengan penyelesaian masalah non rutin yang merupakan bagian 

dari pemecahan masalah matematis. Demikian juga pada tahap apply 

biasanya disajikan masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari yang penyelesaiannya membutuhkan kemampuan pemecahan 

masalah. Pada tahap reflect dan extend, diperlukan kemampuan siswa 
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dalam memecahkan masalah, karena pada kedua tahapan tersebut 

diberikan kesempatan siswa untuk memperluas informasi dan memperkaya 

pengetahuan.
19

 

3. Modul Pembelajaran Berbasis ICARE  

Bahan atau materi yang digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran banyak ditemukan dalam bentuk cetak, non cetak dan lainnya. 

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar berbentuk cetak. Berbagai 

sumber rujukan yang berkaitan dengan pengembangan modul berbasis ICARE. 

Namun, tidak ada satu pun rujukan yang didapatkan karena modul berbasis 

ICARE belum pernah dikembangkan maupun digunakan dalam pembelajaran 

sebelumnya. 

Modul berbasis ICARE digunakan sebagai bahan ajar yang dapat 

dimanfaatkan oleh siswa sebagai bahan pembelajaran disekolah. Bertujuan 

menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

Siswa dituntut untuk belajar tanpa adanya rasa terpaksa, siswa mampu 

memusatkan perhatian secara penuh, bersemangat mengikuti pembelajaran. 

Sehingga diharapkan hasil pembelajaran yang didapatkan peserta didik 

maksimal. 

Adapun perincian langkah-langkah kegiatan sebagai berikut: 

1) Introduction ( 10 menit)  

Pada tahap ini akan dilakukan kegiatan : 

____________ 
 
19

  Yumiati dan Endang Wahyuningrum, “Pembelajaran ICARE (Introduction, Connect, 

Apply, Reflect, dan Extend) Dalam Tutorial Online Untuk Meningkatkan kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Mahasiswa UT”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika,Vol. 4, No. 2, 

September 2015, h. 184-186.  
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a) Menjelaskan latar belakang/alasan materi ini dibahas  

b) Menjelaskan tujuan dan hasil yang diharapkan dapat dicapai 

setelah mempelajari materi operasi pada bentuk aljabar. 

2) Connection (25 menit) 

Pada tahap ini akan dilakukan kegiatan sebagai berikut: 

a) mengajukan pertanyaan pada siswa tentang kesulitan siswa dalam 

memahami dan mengerjakan soal terkait operasi bentuk aljabar. 

b) Menggali informasi dari siswa tentang pengalaman mereka 

mengerjakan soal terkait operasi bentuk aljabar 

c) Memberikan kepada masing-masing siswa formulir yang berisi 

pertanyaan bertujuan untuk menggali informasi dari siswa. 

3) Application (105 menit) 

Pada tahap ini akan dilakukan kegiatan sebagai berikut: 

1. Membagi siswa dalam 4-5 kelompok dan masing-masing 

kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa yang heterogen. 

2. Membagi LKPD 1, 2, 3, dan 4 pada setiap kelompok. 

3. Siswa menyelesaikan kasus yang terdapat pada LKPD secara 

berkelompok. 

4. Menuliskan hasil kerja mereka pada kertas plano. 

5. Presentasikan hasil yang mereka peroleh dalam diskusi. 

4) Reflection (15 menit) 

Pada tahap ini akan dilakukan kegiatan sebagai berikut: 
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a) Mengajukan pertanyaan bersifat menggali dengan memilih 

beberapa pertanyaan yang disediakan sesuai kondisi. 

5) Extension  

Pada tahap ini akan dilakukan kegiatan sebagai berikut: 

a) Memberikan penguatan tentang operasi bentuk aljabar secara 

klasikal terkait operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

pembagian, dan pemangkatan. 

4. Pengembangan Modul dengan Model ADDIE 

Menurut Ariffin dalam Aynani Tajriani strategi penelitian dan 

pengembangan banyak digunakan dalam teknologi pembelajaran yang 

sekarang lebih difokuskan pada sistem pembelajaran. Selain itu penelitian dan 

pengembangan juga banyak digunakan untuk mengembangkan bahan ajar, 

media pembelajaran serta manajemen pembelajaran. Pengembangan modul 

merupakan contoh penelitian pengembangan bahan ajar yang dapat dilakukan 

untuk menumbuhkan kembali minat dan meningkatkan motivasi belajar 

siswa.
20

 

Menurut Pribadi salah satu model desain sistem pembelajaran yang 

memperlihatkan tahapan-tahapan dasar desain sistem pembelajaran yang 

sederhana dan mudah dipelajari adalah model ADDIE.  

____________ 

20
  Aynani Tajrian., “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Joyful Learning pada 

Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA 

MAN Darussalam”, Skripsi, ( Banda Aceh : UNSYIAH, 2015),  h. 11. 
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Model ini 5 tahapan yakni:
21

 

1) Analysis 

Tahap analisis merupakan tahap mendefenisikan apa yang akan 

dipelajari oleh peserta belajar, yaitu melakukan needs assessment 

(analisis kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan 

melakukan analisis tugas (task analysis). Oleh karena itu, out put yang 

akan kita hasilkan adalah berupa karakteristik atau profil calon peserta 

belajar, identifikasi kesenjangan, identifikasi kebutuhan dan analisis 

tugas yang rinci didasarkan atas kebutuhan. 

2) Desaign 

Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat rancangan. Pertama 

yang dilakukan adalah merumuskan tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya menyusun tes, didasarkan pada tujuan pembelajaran 

yang telah dirumuskan. Kemudian menentukan strategi pembelajaran 

yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut. Banyak pilihan 

kombinasi metode dan media yang dapat kita pilih dan tentukan yang 

paling relevan. 

3) Development 

Development atau pengembangan adalah proses mewujudkan 

rancangan alias desain tadi menjadi kenyataan. Artinya, jika dalam 

desain dipeerlukan software berupa multimedia pembelajaran, maka 

____________ 

21
 Benny A. Pribadi. Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta : Dian Rakyat, 2009), 

h.125. 



 
 

37 
 

 
 

multimedia tersebut harus dikembangkan atau diperlukan modul cetak, 

maka modul tersebut perlu dikembangkan. 

4) Implementation 

Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem 

pembelajaran yang sedang kita buat. Artinya, pada tahap ini semua 

yang telah dikembangkan diatur atau disusun sedemikian rupa sesuai 

dengan peran atau fungsinya agar bisa diimplementasikan. 

5) Evaluation  

Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah sistem pembelajaran 

yang sedang dibangun berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. 

Sebenarnya tahap evaluasi bisa terjadi pada setiap empat tahap diatas. 

Evaluasi yang terjadi pada setiap empat tahap dinamakan evaluasi 

formatif, karena tujuannya untuk kebutuhan revisi. Salah satu bentuk 

evaluasi formatif misalnya tinjauan ahli untuk memberikan masukan 

terhadap rancangan yang sedang dibuat. 

 

D. Materi Bentuk Aljabar  

Pada penelitian ini penulis hanya membahas materi aljabar tentang Operasi 

Bentuk Aljabar. 

1. Pengertian bentuk aljabar 

Amatilah bentuk-bentuk berikut 

                   4 + 2 = 𝑝 3𝑛 = 5 

                   9 − 𝑞 = 4   2𝑎 − 6 = 4 
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Lambang-lambang 𝑝, 𝑞, 𝑛 disebut peubah atau variabel. Berdasarkan 

uraian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut. Variabel adalah lambang 

pengganti suatu bilangan  yang belum diketahui nilainya dengan jelas. 

Variabel biasanya dilambangkan dengan huruf kecil. Jika variabel-variabel 

tersebut diganti dengan angka, akan kamu peroleh suatu nilai. Perhatikan 

uraian berikut. 

 4 + 2 = 𝑝 

 𝑝 = 6 → 4 + 2 = 6 

                                              6 = 6 

 Maka pernyataan tersebut benar. 

 9 − 𝑞 = 4 

                  𝑞 = 3 → 9 − 3 = 4 

                                        6 ≠ 4 

Maka pernyataan salah karena hasil pengurangan tidak sama dengan hasil 

yang diketahui. 

  3𝑛 = 15 

      𝑛 = 15 → 3 × 5 = 15 

                             15 = 15 

maka pernyataan tersebut benar 

 2𝑎 − 6 = 4 

             𝑎 = 7 → 2 × 7 − 6 = 4 

                                  14 − 6 = 4 

                                           8 ≠ 6 
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Maka pernyataan tersebut salah karena hasil operasi berbeda dengan yang 

diketahui. 

Nilai-nilai pengganti 𝑝, 𝑞, 𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑎 𝑦𝑎𝑖𝑡𝑢 6,3,5 𝑑𝑎𝑛 7 disebut 

konstanta. Konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa 

bilangan dan tidak memuat variabel. 

Tabel 2.1 Bentuk-bentuk Aljabar 

Bentuk aljabar Suku-suku Jenis 

9𝑥 9𝑥 Suku satu 

2𝑥 + 4 2𝑥 𝑑𝑎𝑛 4 Suku dua 

(binom) 

4𝑥2 + 2𝑥 − 8 4𝑥2 , 2𝑥 𝑑𝑎𝑛 8 Suku tiga 

(trinom) 

6𝑥4 − 7𝑥2 + 8𝑥 + 4 6𝑥4  , −7𝑥2 , 8𝑥 𝑑𝑎𝑛 4 Suku banyak 

(polinom) 

 

Berdasarkan bentuk-bentuk aljabar pada tabel diatas, dapat kamu 

ketahui pengertian suku. Suku adalah variabel yang dilengkapi dengan 

dengan koefisien dan konstanta pada bentuk aljabar yang dipisahkan oleh 

operasi hitung. 

Selain suku-suku yang dibagi berdasarkan jenisnya, aljabar juga dapat 

ditentukan sukunya berdasarkan variabelnya. Berdasarkan variabelnya, suku 

dibagi menjadi suku sejenis dan suku tak sejenis. Perhatikan tabel berikut. 

  Tabel 2.2 Suku-suku Sejenis dan tak sejenis. 

Suku-suku sejenis Suku-suku tak sejenis 

6𝑥 𝑑𝑎𝑛 − 4𝑥 2𝑥 𝑑𝑎𝑛 3𝑥2 

4𝑦2 𝑑𝑎𝑛 8𝑦2 4𝑥 𝑑𝑎𝑛 8𝑦 

2𝑎𝑥 𝑑𝑎𝑛 − 10𝑎𝑥 3𝑎𝑥2  𝑑𝑎𝑛 9𝑏𝑥2  
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Dari tabel di atas , dapat kamu simpulkan seperti berikut: 

Suku sejenis adalah suku-suku yang jenis variabel dan derajat 

(pangkat) variabelnya sama. Suku tak sejenis adalah suku-suku yang jenis 

variabel dan derajat (pangkat) variabelnya berbeda. 

6) Menyelesaikan operasi hitung 

a. Operasi penjumlahan dan pengurangan 

Pada operasi aljabar dapat dilakukan penjumlahan atau 

pengurangan. Penyelesaian operasi aljabar tersebut menggunakan sifat 

komutatif dan sifat distributif dengan memperhatikan suku-suku yang 

sejenis serta koefisien masing-masing suku tersebut. untuk lebih jelasnya 

perhatikan contoh-contoh berikut ini. 

Contoh  

 Sederhanakan bentuk-bentuk aljabar berikut. 

1. 8𝑥 + 4𝑥 

2. 7𝑥 + 3𝑦 − 3𝑥 + 4𝑦 

3. 4 3𝑎 + 4𝑏 + 4(3𝑎 − 2𝑏) 

Jawab : 

1. 8𝑥 + 4𝑥 =  8 + 4 𝑥    (sifat distributif) 

         =12𝑥 

2. 7𝑥 + 3𝑦 − 3𝑥 + 4𝑦 = 7𝑥 − 3𝑥 + 3𝑦 + 4𝑦 (sifat komutatif) 

    =  7 − 3 𝑥 +  3 + 4 𝑦 (sifat distributif)              

= 4𝑥 + 7𝑦 

3. 4 3𝑎 + 4𝑏 + 4 3𝑎 − 2𝑏  
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  = 12𝑎 + 16𝑏 + 12𝑎 − 8𝑏 

  = 12𝑎 + 12𝑏+16b-8b    (sifat komutatif) 

  =  12 + 12 𝑎 +  16 − 8 𝑏   (sifat distributif) 

  = 24𝑎 + 8𝑏  

b. Operasi perkalian dan pembagian 

1) Perkalian suatu bilangan dengan suku dua 

  Pada materi ini kita harus mengingat sifat distributif jika 

𝑎, 𝑏, 𝑑𝑎𝑛 𝑐 anggota bilangan real, diperoleh: 

𝑎 𝑏 + 𝑐 = 𝑎𝑏 + 𝑎𝑐 

𝑎 𝑏 − 𝑐 = 𝑎𝑏 − 𝑎𝑐 

Jika sembarang bilang 𝑘  dan suku dua 𝑎𝑥 + 𝑏), berlaku: 

𝑘 𝑎𝑥 + 𝑏 = 𝑘𝑎𝑥 + 𝑘𝑏 

Untuk lebih jelasnya dapat kamu perhatikan contoh berikut: 

Contoh  

Sederhanakan aljabar berikut 

1. 2 3𝑥 + 1    4. −4(−3𝑝 + 3𝑞) 

2. 3 2𝑥 + 3𝑦    5. 4 2𝑥 − 3 − 2(3𝑥 + 4) 

3. −6 2𝑦 − 3  

 Jawab 

1. 2 3𝑥 + 1 = 6𝑥 + 2 

2. 3 2𝑥 + 3𝑦 = 6𝑥 − 9𝑦 

3. −6 2𝑦 − 3 = −12𝑦 + 18 

4. −4 −3𝑝 + 3𝑞 = 12𝑝 − 8𝑞 
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5. 4 2𝑥 − 3 − 2 3𝑥 + 4 = 8𝑥 − 12 − 6𝑥 − 8 

    = 8𝑥 − 6𝑥 − 12 − 8 

    = 2𝑥 − 20 

2) Perkalian suku dengan suku dua 

Pada operasi perkalian antar suku dua dapat kamu lakukan 

dengan menggunakan sifat distributif. Cara lain dapat 

menggunakan luas persegi panjang dan skema. Perhatikan contoh 

berikut. 

  Contoh: 

1. Sederhanakan bentuk (𝑥 − 6)(𝑥 + 5)  

Jawab: 

Cara 1 yaitu dengan sifat distributif. 

  𝑥 − 6  𝑥 + 5 = 𝑥 𝑥 + 5 + (−6)(𝑥 + 5) 

           = 𝑥2 + 5𝑥 +  −6𝑥 + (−30) 

                 = 𝑥2 + 5𝑥 − 6𝑥 − 30 

               = 𝑥2 − 𝑥 − 30 

 Cara 2 yaitu dengan luas persegi panjang. 

Misal lebar =  𝑥 − 6 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 

  Panjang =  𝑥 + 5 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 

Kemudian persegi panjang itu dibagi-bagi seperti tampak pada 

gambar berikut. 

𝑥 − 6 (𝑥 − 6)(𝑥 + 5) 

    𝑥 + 5 
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          𝑥       5 
 

 

Jadi,  𝑥 − 6  𝑥 + 5 = 𝑥2 + 5𝑥 − 6𝑥 − 30 

              = 𝑥2 − 𝑥 − 30 

Cara 3 yaitu dengan cara skema. 

  𝑥 − 6  𝑥 + 5  

 

  𝑥 − 6  𝑥 + 5  

 

diperoleh  𝑥 − 6  𝑥 + 5 =  𝑥 − 6  𝑥 + 5  

    = 𝑥2 + 5𝑥 +  −6𝑥 + (−30) 

    = 𝑥2 − 𝑥 − 30  

  Jadi,  𝑥 − 6  𝑥 + 5  adalah 𝑥2 − 𝑥 − 30. 

3) Operasi pembagian 

  Pembagian bentuk aljabar akan lebih mudah dinyatakan 

dalam bentuk pecahan. Untuk lebih jelas pelajari contoh soal 

berikut. 

Contoh: 

1. 8𝑥 ∶ 4 

2. 14𝑝𝑞 ∶ 7𝑝 

3. 16𝑎2𝑏 ∶ 2𝑎𝑏 

𝑥2 5𝑥 𝑥 

  −6𝑥 −30 −6 
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4. (8𝑥2 + 2𝑥) ∶ (2𝑦2 − 2𝑦) 

5. (𝑎2𝑏 × 𝑎𝑏) ∶ 𝑎2𝑏2 

Jawab: 

1. 8𝑥 ∶ 4 =
8𝑥

4
=

4.2.𝑥

4
= 2𝑥 

2. 14𝑝𝑞 ∶ 7𝑝 =
14𝑝𝑞

7𝑝
=

2.7.𝑝 .𝑞

7.𝑝
= 2𝑞 

3. 16𝑎2𝑏 ∶ 2𝑎𝑏 =
16𝑎2𝑏

2𝑎𝑏
=

2.8.𝑎 .𝑎 .𝑏

2.𝑎 .𝑏
= 8𝑎 

4. (8𝑥2 + 2𝑥) ∶  2𝑦2 − 2𝑦 =
8𝑥2+2𝑥

2𝑦2−2𝑦
=

2(42+𝑥)

2(𝑦2−𝑦)
=

4𝑥2+𝑥

𝑦2−𝑦
 

5. (𝑎2𝑏 × 𝑎𝑏) ∶ 𝑎2𝑏2 =
𝑎2𝑏×𝑎𝑏

𝑎2𝑏2 =
𝑎3𝑏2

𝑎2𝑏2 =
𝑎2𝑏2×𝑎

𝑎2𝑏2 = 𝑎 

c. Perpangkatan  

 Defenisi (𝑎 + 𝑏)2 adalah cara lain untuk menuliskan (𝑎 + 𝑏)(𝑎 +

𝑏). Bagaimana jika kamu ingin mengetahui cara menjabarkan (𝑎 + 𝑏)2. 

 Untuk menjabarkan bentuk aljabar  𝑎 + 𝑏 2 dapat dilakukan 

dengan menggunakan sifat distribusi, sehingga di peroleh: 

 

 𝑎 + 𝑏 2 =  𝑎 + 𝑏  𝑎 + 𝑏   

  = 𝑎 𝑎 + 𝑏 + 𝑏 𝑎 + 𝑏  

  = 𝑎2 + 𝑎𝑏 + 𝑏𝑎 + 𝑏2 

   = 𝑎2 + 2𝑎𝑏 + 𝑏2 

Untuk dapat menjabarkan bilangan aljabar berpangkat dapat 

dilakukan dengan menggunakan segitiga pascal. Segitiga pascal  telah 

dipelajari dikelas VII. Perhatikan pola bilangan berikut. 
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  𝑎 + 𝑏 0 →     1 

 𝑎 + 𝑏 1 →       1         1 

 𝑎 + 𝑏 2 →   1 2 1 

 𝑎 + 𝑏 3 →    1       3       3        1 

 𝑎 + 𝑏 4 → 1     4  6 4     1 

 𝑎 + 𝑏 5 →                          1     5      10      10      5 1 

 𝑎 + 𝑏 6 →                       1   6    15    20 15 6   1 

 Pada pola bilangan segitiga pascal, pangkat 𝑎 (unsur pertama) pada 

 𝑎 + 𝑏 𝑛  dimulai dari 𝑎𝑛  kemudian berkurang satu demi satu dan 

terakhir 𝑎1pada suku- 𝑛. Sebaliknya, pangkat dari 𝑏 ( unsur kedua) 𝑏1 

pada suku ke-2 lalu bertambah satu demi satu dan terakhir 𝑏𝑛  pada suku 

ke - (𝑛 + 1). Berdasarkan penjabaran diatas, dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

  𝑎 + 𝑏 2 =  𝑎2 + 2𝑎𝑏 + 𝑏2 

 𝑎 − 𝑏 2 =  𝑎2 − 2𝑎𝑏 + 𝑏2 

 𝑎 + 𝑏 3 =  𝑎3 + 3𝑎2𝑏 + 3𝑎𝑏2 + 𝑏3     

dan seterusnya22
 

   

 

 

 

____________ 

22
 Tim Masmedia Buana Pustaka, Matematika Untuk SMP/MTS Kelas VII, (sidoarjo : 

Masmedia Buana Pustaka, 2014), h. 5-6. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. JENIS PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan atau 

dalam bahasa Inggrisnya Research and Development (R & D) adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk, dan menguji keefektifan 

produk tersebut. Menurut Gay “penelitian pengembangan adalah usaha untuk 

mengembangkan suatu produk yang efektif untuk digunakan sekolah dan bukan 

untuk menguji teori.”
1
 Kelebihan dari penelitian pengembangan ini adalah 

memberikan petunjuk yang berguna dalam pemecahan masalah-masalah atau 

rancangan dan desain dalam pembelajaran. Tujuan Penelitian pengembangan ini 

adalah mengembangkan modul pembelajaran materi bentuk aljabar berbasis 

ICARE yang valid, efektif ,dan praktis yang di implementasikan pada siswa 

SMP/MTs. 

 

B. DESAIN PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan analysis (analisis), 

design (perancangan), development (pengembangan), implementation 

(implementasi), evaluation (evaluasi) atau dapat disingkat dengan ADDIE.
2
 

Pengembangan ADDIE dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

 

____________ 
 
1 Gay,L.R., Educational Evaluation and measurement:Com-patiencies for and 

Application, second Edition, (New York: macmillan Compan,1991), h. 64. 

 
2 Anonim, Instructional Design Expert (IDE), artikel, lihat situs: 

www.instructionaldesignexpert.com/addie.html#.Ut9ZkvsxVH0 , diakses tanggal 22 Januari 2014.  
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Gambar 3.1 Langkah Umum Desain Pembelajaran ADDIE 

 

Model ADDIE ini muncul pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh 

Raiser dan Mollenda
3
 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis merupakan suatu proses mendefenisikan apa yang akan 

dipelajari oleh siswa, yaitu : 

a. Melakukan needs assesment (analisis kebutuhan) yaitu untuk 

menentukan kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu 

dipelajari oleh peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar.  

b. Karakteristik siswa yaitu untuk mengetahui dan mengklarifikasi 

apakah masalah yang dihadapi memerlukan solusi berupa pembuatan 

perangkat pembelajaran.  

 

 

____________ 
 

3
  Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana 2012), h. 

21. 
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2. Design (perancangan) 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu pemilihan format dan 

perancangan awal modul. Pemilihan format dan bagian modul disesuaikan 

dengan analisis kebutuhan dan karakteristik yang telah dilakukan. Pada fase 

design akan disusun: 

a. Pemilihan format dan bagian Modul 

b. Penyusunan modul 

Penyusunan modul harus mempertimbangkan beberapa hal yaitu : 

1) Menentukan materi yang sesuai dengan kompetensi dasar, 

kompetensi dasar dapat dirumuskan dari Kurikulum 2013 yang 

berlaku. 

2) Menentukan struktur modul 

c. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

3. Development (pengembangan) 

Pada tahap development dikembangkan modul pembelajaran bentuk 

aljabar berbasis ICARE berdasarkan validasi ahli dan revisi produk tahap I, 

tahapan dalam proses development dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pengembangan modul pembelajaran berdasarkan spesifikasi berikut: 

1) Berbentuk media cetak 

2) Komponen-komponen dalam modul pembelajaran (terdapat pada 

bab II). 

b. Validasi ahli 
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Tahap  ini bertujuan untuk mengetahui salah satu aspek kualitas 

produk pengembangan, yaitu aspek kevalidan. Hal ini dilakukan dengan 

menguji validitas desain produk oleh ahli dan guru mata pelajaran 

matematika, serta mendapat saran dan kritik dari validator terhadap produk 

yang dikembangkan. 

c. Revisi Produk 1 

Data validasi yang diperoleh kemudian dianalisis dan dilakukan 

revisi. Revisi produk 1 merupakan pengembangan berdasarkan validasi 

ahli. 

4. Implementation (implementasi) 

Langkah selanjutnya adalah mengujicobakan modul pembelajaran 

bentuk aljabar kepada siswa dikelas. Uji coba yang yang dilakukan adalah uji 

coba lapangan pada sekolah yang dijadikan subjek penelitian untuk menguji 

kualitas produk. Uji coba ini dilakukan di kelas VII MTsN 1 Banda Aceh. 

Implementasi dilakukan untuk mendapatkan data kepraktisan dan keefektifan 

modul pembelajaran bentuk aljabar yang dikembangkan. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi adalah proses untuk menganalisis kepraktisan dan keefektifan 

modul pembelajaran bentuk aljabar yang dikembangkan pada tahap 

implementation serta melakukan revisi produk tahap II berdasarkan evaluasi 

pada saat uji coba. Dalam tahap evaluasi, data-data diperoleh dianalisis untuk 

diketahui revisi yang perlu dilakukan serta menganalisis apakah memenuhi 

kualitas produk yang meliputi: kepraktisan dan keefektifan. 
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C. SUBJEK PENELITIAN DAN SUMBER DATA 

Subjek penelitian ini adalah modul pembelajaran materi bentuk aljabar 

berbasis ICARE untuk siswa SMP/MTs. Adapun untuk fase implementasi, peneliti 

mengambil siswa kelas VII7 MTsN 1 Banda Aceh, karena disekolah tersebut 

belum pernah ada modul  yang disusun sebelumnya. 

 

D. LOKASI UJI COBA 

Implementasi modul pembelajaran materi bentuk aljabar berbasis ICARE 

dilakukan di MTsN 1 Banda Aceh, dan beberapa guru matematika yang akan 

memberikan penilaian terhadap modul pembelajaran materi bentuk aljabar dan 

pembelajaran menggunakan modul pembelajaran materi bentuk aljabar. 

 

E. INSTRUMEN PENELITIAN 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 

dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam instrumen. Masing-masing digunakan 

untuk memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Instrumen 

tersebut adalah: 

1. Lembar Validasi 

Lembar validasi digunakan untuk mengukur kevalidan modul 

pembelajaran. Angket penilaian ini akan diajukan kepada dosen ahli dan guru 

mata pelajaran matematika. Angket ini menentukan apakah modul 

pembelajaran layak digunakan tanpa revisi atau tidak layak diproduksi. 

Angket ini berbentuk rating-scane ( skala bertingkat) dengan 5 kategori 

penilaian dari yang tertinggi, yaitu: 5,4,3,2,1. 
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2. Angket Respon Siswa 

Angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian pertanyaan 

atau pernyataan untuk menjaring data atau informasi yang harus dijawab 

responden secara bebas sesuai dengan pendapatnya.
4
 

Angket respon siswa digunakan untuk mengukur aspek kepraktisan. 

Angket bertujuan mendapatkan data mengenai pendapat siswa tentang proses 

pembelajaran yang mereka alami menggunakan modul pembelajaran bentuk 

aljabar. Angket ini berbentuk skala Likert dengan 4 kategori penilaian, yaitu: 

sangat setuju (skor 4), setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2), sangat tidak setuju 

(skor 1). 

Dasar penyusunan angket respon siswa ini adalah penilaian dari 

dimana peserta didik diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan 

status, proses, dan tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajari berdasarkan 

teori jihad & Haris yaitu: kompetensi kognitif, kompetensi afektif, kompetensi 

psikomotorik, percaya diri, introspeksi dan objektifitas.”
5
 

3. Lembar observasi Kegiatan Pembelajaran 

Lembar observasi bertujuan untuk mengukur aspek kepraktisan. 

Lembar observasi bertujuan mengungkap proses pembelajaran dengan modul 

pembelajaran yang berlangsung, keterlaksanaan RPP dalam proses 

pembelajaran, dan hambatan-hambatan yang dihadapi dalam penerapan modul 

pembelajaran bentuk aljabar di kelas. Pengamatan terhadap kegiatan 

____________ 
 
 3

 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paragdima Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), h. 228. 

 
5
 Jihad, dkk. Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2008), h. 116-117. 
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pembelajaran dikategorikan atas 2 penilaian sesuai skala Guttman, yaitu: ya 

dan tidak. Selain itu, observer juga diminta menuliskan komentar pada setiap 

aspek yang dinilai, serta komentar dan saran secara keseluruhan untuk 

mengevaluasi peroses pembelajaran dengan modul pembelajaran bentuk 

aljabar. Untuk mendapatkan data kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 

observasi langsung. 

Dasar penyusunan lembar observasi ini mengacu pada teori Sudjana 

tentang aspek dalam menilai proses belajar mengajar, yaitu: “konsistensi 

kegiatan belajar mengajar dengan kurikulum, keterlaksanaan oleh guru, 

keterlaksanaan oleh siswa, motivasi belajar siswa, keaktifan siswa, interaksi 

siswa dan guru dan keterampilan guru mengajar”
6
. 

4. Tes Hasil Belajar Siswa 

Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur aspek keefektifan. 

Instrumen ini untuk memperoleh data hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

dengan menggunakan modul pembelajaran bentuk aljabar. Tes yang disusun 

adalah tes hasil belajar berbentuk uraian. Tes hasil belajar siswa bertujuan 

untuk memperoleh data tentang penguasaan materi yang diberikan setelah 

siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran 

bentuk aljabar berbasis ICARE yang dilaksanakan diakhir pembelajaran. 

 

 

 

____________ 
  

6
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 

2005), h. 59-62. 
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F. TEKNIK ANALISIS DATA 

Teknik analisis data dilakukan untuk mendapatkan produk modul 

pembelajaran bentuk aljabar yang berkualitas, memenuhi aspek kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan. Langkah-langkah dalam menganalisis kriteria 

kualitas produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis kevalidan 

Angket penilaian digunakan untuk menganalisis kevalidan. Data 

angket  penilaian terhadap modul pembelajaran bentuk aljabar dianalisis 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Tabulasi data oleh validator yang diperoleh dari 2 dosen ahli dan 2 

guru matematika. Tabulasi data dilakukan dengan memberikan 

penilaian pada aspek penilaian dengan memberikan skor 5, 4, 3, 2, 1. 

b) Mengkonversikan skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif 

sesuai kriteria penilaian dalam tabel berikut: 

Tabel 3.1 Kriteria penilaian Selang Persentase Rata-rata
 7

 

NO Rentang Skor (i) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 𝑋 > (𝑥 𝑙 + 1,50 𝑆𝐵𝑖) Sangat baik 

2  𝑥 𝑙 + 𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤ (𝑥 𝑙 + 1,50 𝑆𝐵𝑖) Baik 

3  𝑥 𝑙 − 0,5 𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤ (𝑥 𝑙 + 𝑆𝐵𝑖) Cukup baik 

4  𝑥 𝑙 − 1,50 𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤ (𝑥 𝑙 − 0,5 𝑆𝐵𝑖) Kurang 

5 𝑋 ≤ (𝑥 𝑙 − 1,50 𝑆𝐵𝑖) Sangat kurang 

 

Keterangan: 

Skor maksimal ideal  = skor tertinggi 

Skor minimal ideal       = skor terendah 

 𝑋            = rata skor tiap butir 

____________ 
 
7 Saifuddin Azwar, Tes Prestasi Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi 

Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), h. 163. 



 
 

54 
 

 
 

 𝑥 𝑙                                 = rata-rata ideal = 
1

2
 (skor maksimal ideal +                                                    

skor minimal ideal) 

         𝑆𝐵𝑖                                     = Simpangan baku ideal = 
1

6
 (skor maksimal         

ideal + skor minimal ideal) 

 

Persentase keidealan Modul (P) yaitu : 

𝑃 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100%8 

 

c) Menganalisis kevalidan Produk Modul Pembelajaran Bentuk Aljabar 

Kevalidan produk ditentukan dengan menghitung rata-rata nilai 

aspek untuk tiap-tiap validator. Nilai rata-rata dari validator kemudian 

dicocokkan dengan tabel kriteria validitas produk pengembangan berikut: 

Tabel 3.2 Kriteria Validitas Produk Pengembangan
9
 

Interval Kategori 

𝑋 > 4 Sangat valid 

3,67 < 𝑋 ≤ 4 Valid 

2,67 < 𝑋 ≤ 3,67 Cukup valid 

2 < 𝑋 ≤ 2,67 Kurang valid 

𝑋 ≤ 2 Tidak valid 

  

Keterangan:  𝑋= rata-rata skor aktual dari validator 

Tabel di atas merupakan pengembangan dari tabel 3.1 dengan skor 

minimum ideal adalah 1 dan skor maksimal ideal adalah 5. Produk yang 

dikembangkan dikatakan memiliki derajat validitas yang baik, jika 

minimal tingkat validitas yang dicapai adalah tingkat valid. 

____________ 
 
8
 Anis Sugiyono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2004), h. 

43. 

 
9
 Hermansyah, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Penemuan Terbimbing pada Materi 

Trigonometri Bagi Siswa Kelas XI MAN Darussalam Aceh Besar Tahun Ajaran 2014/2015”, 

skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2015),  h. 51. 
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2. Analisis Kepraktisan 

a. Angket Respon Siswa 

Data angket respon siswa terhadap pembelajaran bentuk aljabar 

menggunakan modul pembelajaran berbasis ICARE dianalisis dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Tabulasi data yang diperoleh dari siswa kelas VII MTsN Model 

Banda Aceh. Penskoran angket respon siswa dengan memberikan 

tanda centang (√) pada pilihan respon siswa, yaitu: SS/Sangat 

Setuju (skor 4), S/Setuju (skor 3), TS/ Tidak Setuju (skor 2), 

STS/Sangat Tidak Setuju (skor 1). 

2) Mengkonversikan rata-rata skor yang diperoleh menjadi nilai 

kualitatif sesuai kriteria penilaian dalam tabel 3.1 dengan skor 

minimum ideal adalah 1 dan skor maksimum ideal adalah 4, 

menjadi tabel berikut: 

Tabel 3.3 Kriteria Kepraktisan Berdasarkan Respon Siswa
10

 

Interval Kategori 

𝑋 > 3,25 Sangat praktis 

3 < 𝑋 ≤ 3,25 Praktis 

2,25 < 𝑋 ≤ 3 Cukup praktis 

1,75 < 𝑋 ≤ 2,25 Kurang praktis 

𝑋 ≤ 1,75 Tidak praktis 

 

Keterangan:  𝑋= rata-rata skor aktual dari siswa 

3) Membuat tabel distribusi frekuensi respon siswa terhadap bahan ajar 

trigonometri berbasis penemuan terbimbing 

____________ 
 
10

 Hermansyah,  ”pengembangan bahan ajar”, skripsi…. h. 52. 
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Tabel 3.4 Perhitungan Distribusi Frekuensi Respon Siswa
11

 

Kategori Siswa Kategori Skor 

Respon Sangat Positif 𝑄3 < 𝑥 < 𝑀𝑎𝑘𝑠 

Respon Positif 𝑀𝑒 < 𝑥 < 𝑄3 

Respon Negatif 𝑄1 < 𝑥 < 𝑀𝑒  

Respon Sangat Negatif 𝑀𝑖𝑛 < 𝑥 < 𝑄1 

 

Keterangan: 

 𝑥 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

4) Menganalisis Kepraktisan modul Pembelajaran Bentuk Aljabar 

Berbasis ICARE 

Nilai rata-rata dari respon siswa kemudian dicocokkan dengan 

tabel 3.3 Kriteria kepraktisan berdasarkan respon siswa. Produk 

yang dikembangkan dikatakan memiliki derajat kepraktisan yang 

baik, jika minimal tingkat kepraktisan yang dicapai adalah tingkat 

praktis. 

b. Observasi Kegiatan Pembelajaran 

Hasil data observasi yang dilakukan peneliti akan dianalisis 

sebagai berikut: 

1) Tabulasi data yang diperoleh observer 

Hasil dari penilaian observer dihitung dari banyaknya pilihan “Ya” 

untuk setiap pernyataan atau pertanyaan positif dan banyaknya 

pilihan “Tidak” untuk pernyataan atau pertanyaan negatif, masing-

masing memilki skor 1. 

____________ 
 
11

 Hermansyah, “pengembangan bahan ajar”, skripsi…. h. 51. 
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2) Mengkonversi rata-rata skor yang diperoleh menjadi nilai kualitatif 

sesuai kriteria kepraktisan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Kepraktisan Berdasarkan Observasi 

Pembelajaran
12

 

% keterlibatan Kepraktisan 

 0 ≤ n < 21 Tidak praktis 

21 ≤ n < 41 Kurang praktis 

41 ≤ n < 61 Cukup praktis 

61 ≤ n < 81 Praktis 

  81 ≤ n < 100 Sangat praktis 

 

Keterangan: 

n = proses pembelajaran dengan menggunakan modul 

berbasis  ICARE 

        n  = 
𝑛𝑎

𝑛𝑏
𝑥100 

       𝑛𝑎= skor yang diperoleh 

       𝑛𝑏= skor maksimal 

3) Menganalisis Kepraktisan Produk Modul Pembelajaran Berbasis 

ICARE 

Nilai rata-rata dari observasi kegiatan pembelajaran kemudian 

dicocokkan dengan tabel 3.5. Kriteria kepraktisan observasi 

pembelajaran. Produk yang dikembangkan dikatakan memiliki 

derajat kepraktisan yang baik, jika minimal tingkat kepraktisan yang 

dicapai adalah tingkat praktis. 

3. Analisis Keefektifan 

Analisis keefektifan dilakukan menggunakan tes hasil belajar. Hasil tes 

belajar siswa dinilai berdasarkan pedoman penskoran. Nilai maksimal untuk 

tes ini adalah 100. Kriteria ketuntasan menggunakan Kriteria Ketuntasan 

____________ 
 
12

 Slamet Soewadi, dkk. Persfektif Pembelajaran Di Berbagai Bidang, (Yogyakarta: 

USD, 2005), h. 50. 
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Minimal (KKM) yang digunakan oleh sekolah MTsN 1 Banda Aceh yaitu. 

Analisis  dilakukan dengan tahap sebagai berikut: 

1) Tabulasi data tes hasil belajar. 

2) Mengkonversikan data tes hasil belajar dengan tabel pedoman 

keefektifan hasil belajar. 

Tabel 3.6 Pedoman Keefektifan Hasil Belajar
13

 

% ketuntasan (p) Efektifitas 

0 ≤ p < 41 Sangat rendah 

41 ≤ p < 56 Rendah 

56 ≤ p < 66 Cukup 

66 ≤ p < 80 Tinggi 

 80 ≤ p < 100 Sangat tinggi 

 

Keterangan: 

P = persentase ketuntasan siswa= 
𝑝𝑎

𝑝𝑏
𝑥100 

  𝑝𝑎  = jumlah siswa yang tuntas 

  𝑝𝑏  = jumlah siswa keseluruhan 

3) Menganalisis Keefektifan Produk 

Hasil belajar dikatakan efektif jika mencapai persentase ketuntasan 

tinggi. Sedangkan dikatakan sangat efektif jika mencapai persentase 

ketuntasan sangat tinggi. 

 

 

____________ 
 
13

 Slamet Soewadi, dkk. Perspektif Pembelajaran …”, h. 51. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Lokasi penelitian ini beralamat di MTsN 1 Banda Aceh yang berada di 

jalan Pocut baren No.114, Kec. Kuta Alam Kab. Banda Aceh, dengan kepala 

sekolah saat ini  adalah bapak Junaidi IB, S.Ag., M.SI. Untuk memperoleh 

data yang akurat dan valid tentang keadaan sekolah MTsN 1 Banda Aceh, 

peneliti menjumpai dan melakukan wawancara dengan bagian tata usaha 

untuk mengumpulkan data tentang keadaan MTsN 1 Banda Aceh dan keadaan 

peserta didiknya. 

Adapun kondisi guru, karyawan dan siswa MTsN 1 Banda Aceh adalah 

sebagai berikut: 

1. Guru dan Karyawan 

MTsN 1 Banda Aceh dipimpin oleh bapak Junaidi IB, S.Ag., M.SI 

selaku kepala sekolah dengan jumlah 58 orang guru tetap. 

2. Keadaan peserta didik 

Keadaan siswa pada MTsN 1 Banda Aceh sudah sangat memadai 

bagi sekolah di bawah naungan Kementrian Agama. Jumlah peserta didik 

pada MTsN 1 Banda Aceh mencapai 1187 orang yang terdiri dari speserta 

didik laki-laki dan peserta didik perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.1 Jumlah peserta didik dan Ruang MTsN I Banda Aceh 

Tingkat Kelas 
Banyak Murid 

Laki-Laki Perempuan 

VII 162 234 

VIII 163 233 

IX 156 239 

Jumlah 481 706 

Total 1187  
Sumber: Bagian Tata Usaha MTsN 1 Banda Aceh 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian diadakan mulai tanggal 18, 21 dan 25 Oktober 2017. 

Penelitian dilaksanakan dikelas VII7 selama 3 hari untuk implementasikan 

modul yang telah dikembangkan, dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan 

1 Rabu/18 Oktober 2017 120 menit pelaksanaan 

2 Sabtu/21 Oktober 2017 80 menit pelaksanaa 

3 Rabu/25 Oktober 40 menit pelaksanaan 

4 Rabu/ 25 Oktober 2017 60 menit Tes akhir 

5 Rabu/25  Oktober  2017 20 menit Pemberian Angket 
Sumber: MTsN 1 Banda Aceh  

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Sesuai dengan model pengembangan model ADDIE, langkah-langkah 

pengembangan modul operasi bentuk bentuk aljabar berbasis ICARE adalah: 

1. Analysis (analisis) 

Pada tahap ini dilakukan kebutuhan (need Asesment) dan 

karakteristik peserta didik. Analisisi kebutuhan merupakan langkah yang 

diperlukan untuk menentukan kemampuan-kemampuan atau kompetensi 

yang perlu dipelajari oleh  peserta didik untuk meningkatkan kinerja atau 
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prestasi belajar. Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah dengan 

mengadakan observasi langsung kelapangan. 

Analisis karakteristik peserta didik dilakukan melalui wawancara 

dengan guru matematika dan pengamatan terhadap peserta didik MTsN 1 

Banda Aceh dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan analisis 

karakteristik peserta didik dapat ditarik kesimpulan mengenai kondisi 

peserta didik yaitu sebagai berikut: 

a. Kemandirian siswa dalam belajar masih kurang karena 

keterbatasan informasi yang terdapat di dalam buku siswa, 

sehingga menyebabkan pembelajaran berpusat pada guru. 

b. Informasi penyelesaian masalah dalam buku siswa masih belum 

detail sehingga menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan permasalahan matematika. 

c. Kemauan belajar peserta didik masih kurang, dilihat dari keaktifan 

dan antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran serta 

kemauan dalam mengerjakan latihan soal. 

Hal tersebut karena peserta didik kurang diikut sertakan dalam 

proses pembelajaran ataupun karena peserta didik sudah 

memperhatikan tetapi tidak paham dengan materi. Sehingga untuk 

membuat peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran harus ada 

aktivitas dalam kelas, seperti mengerjakan LKPD, di dalam LKPD 

tersebut terdapat soal yang harus dipecahkan oleh peserta didik dengan 

merujuk pada salah satu soal yang mengkonstruk pengetahuan peserta 
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didik dan menggunakan panduan modul dalam melakuakan pemecahan 

soal-soal operasi bentuk aljabar, sehingga peserta didik menemukan 

sendiri konsep tentang operasi bentuk aljabar. Ketika peserta didik 

merasa terlibat dalam proses pembelajaran  maka pembelajaran akan 

lebih bermakna bagi peserta didik sehingga akan lebih mudah paham 

dengan materi yang dipelajari. 

d. Masih banyak peserta didik yang nilainya dibawah KKM, dengan 

demikian maka diketahui masih banyak peserta didik yang 

kemampuannya masih kurang. 

Berdasarkan hal tersebut maka pembelajaran yang dilakukan 

adalah pembelajaran ICARE dan dalam proses pengumpulan data dengan 

menggunakan aktivitas peserta didik seperti LKPD dan info yang yang 

diberikan lebih rinci. Tujuannya agar peserta didik merasa lebih mudah 

dan menuntut peserta didik aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran, 

sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. Melalui modul yang 

dikembangkan berbasis ICARE diharapkan kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik dan pemecahan masalah matematika peserta didik 

bisa meningkat terutama pada materi operasi bentuk aljabar. 

Dari beberapa karakteristik peserta didik, maka dibutuhkan suatu 

alat bantu pembelajaran yang dapat membangkitkan minat peserta didik 

terhadap pembelajaran matematika serta keaktifan peserta didik dalam 

belajar matematika khususnya pada materi operasi bentuk aljabar. Oleh 
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karena itu peneliti mengembangkan modul pembelajaran operasi bentuk 

aljabar berbasis ICARE. 

2. Desaign (Desain) 

Setelah tahap analisis selesai dilakukan, peneliti segera merancang 

modul pembelajaran. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu 

pemilihan format dan perancangan awal modul. Pemilihan format dan 

bagian modul disesuaikan dengan analisis kebutuhan dan karakteristik 

yang telah dilakukan. Pada fase Desaign disusun modul berbasis ICARE 

pada materi operasi bentuk aljabar. 

3. Development (pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Validasi ahli 

Produl awal yang telah selesai selanjutnya dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing. Dari hasil konsultasi didapat beberapa 

saran dan perbaikan. Setelah revisi dari dosen pembimbing kemudian 

dilakukan validasi oleh validator. Validasi dilakukan untuk mengetahui 

kualitas produk. Proses validasi modul operasi bentuk aljabar berbasis 

ICARE dilakukan oleh 4 validator yang terdiri dari 2 dosen ahli dan 2 

guru matematika satu guru matematika yang mengajar MTs dan satu 

lagi guru matematika yang mengajar di SMP. Validasi bertujuan untuk 

memperoleh masukan, dan mengavaluasi modul yang disusun, 

selanjutnya dilakukan revisi berdasarkan masukan tersebut. Validasi 
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ini juga bertujuan untuk mengetahui layak tidaknya modul operasi 

bentuk aljabar berbasis ICARE diproduksi dan digunakan disekolah. 

Modul pembelajaran yang telah dikembangkan dinilai 

kelayakan sejumlah komponen oleh Bapak M. Duskri, Bapak 

Mawardi, Ibu Rusmiati dan Ibu Yuli Ariani. Pemilihan 4 orang 

validator ini berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang telah 

dilakukan peneliti dengan berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 

Bapak M. Duskri dipilih sebagai validator karena pernah mengikuti 

pelatihan dan sebagai pelatih guru-guru tentang modul berbasis ICARE  

dan membuat modul matematika berbasis ICARE, sehingga sangat 

paham tentang isi yang harus terdapat di dalam modul dan kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik.  

Bapak Mawardi dipilih sebagai validator karena juga pernah 

mengikuti pelatihan modul ICARE dan sebagai pelatih Modul ICARE, 

sehingga beliau dapat memperbaiki kekurangan dari modul yang 

peneliti kembangkan. Sedangkan ibu Rusmiati dipilih sebagai validator 

karena beliau  pernah mengikuti pelatihan ICARE selain itu beliau juga 

guru pelajaran matematika di MTsN 1 Banda Aceh  yang mengajar di 

kelas VII7 Banda Aceh sehingga mengerti keadaan dan kekurangan 

peserta serta apa yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Ibu Yuli Ariani dipilih sebagai validator karena beliau 

juga pernah mengikuti pelatihan ICARE selain itu beliau juga guru 

pelajaran matematika disalah satu SMP Banda Aceh sehingga beliau 
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juga tau apa yang dibutuhkan oleh peserta didik tingkat MTs/SMP 

dalam proses pembelajaran. Adapun hasil penilaian modul operasi 

bentuk aljabar disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.3 Analisis Hasil Validasi 

No. Komponen 
Validator 

∑ 
Rata-

rata V1 V2 V3 V4 

 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

 

5. 

Manfaat 

Modul  bermanfaat bagi 

siswa 

Modul  yang disajikan 

secara runtun 

Modul bermanfaat bagi 

guru 

Modul membantu guru 

dalam memberikan 

pembelajaran 

Modul memudahkan 

siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

 

3 

 

2 

 

3 

 

4 

 

 

2 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

 

5 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

 

4 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

 

5 

 

17 

 

16 

 

17 

 

18 

 

 

16 

 

4.25 

 

4 

 

4.25 

 

4.5 

 

 

4 

 

 

 

 

1. 

 

2. 

 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

6. 

 

 

7. 

Materi  

Kesesuaia materi dengan 

usia siswa kelas VII MTs 

Kesesuaian materi 

dengan kompetensi yang 

diharapkan 

Materi yang disampaikan 

mudah dipahami 

Kesesuaian evaluasi 

dengan materi 

Keakuratan konsep 

dengan materi 

Penyajian materi 

membangkitkan motivasi 

belajar siswa 

Langkah-langkah dalam 

menyusun modul 

menggunakan langkah-

langkah dalam ICARE 

 

3 

 

4 

 

 

3 

 

1 

 

2 

 

2 

 

 

4 

 

5 

 

4 

 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

 

4 

 

4 

 

4 

 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

 

3 

 

5 

 

4 

 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

 

5 

 

17 

 

16 

 

 

17 

 

15 

 

16 

 

15 

 

 

16 

 

4.25 

 

4 

 

 

4.24 

 

3.75 

 

4 

 

3.75 

 

 

4 

 

1. 

 

 

 

Bahasa  
Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

 

18 

 

 

 

4.5 
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2. 

 

 

3 

 

 

 

4 

intelektual siswa 

Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial emosional 

Penggunaan 

bahasa/kalimat yang 

benar 

Menggunkan bahasa 

yang mudah dicerna oleh 

siswa 

4 

 

 

4 

 

 

 

4 

5 

 

 

4 

 

 

 

4 

4 

 

 

3 

 

 

 

3 

5 

 

 

5 

 

 

 

5 

18 

 

 

16 

 

 

 

16 

 

4.5 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

1 

 

2. 

 

3. 

 

 

4. 

 

5. 

 

6. 

 

7. 

Format  

Pemilihan gambar pada 

cover sesuai materi 

Kesesuaian pemilihan 

huruf pada modul 

Kesesuaian pemilihan 

ukuran huruf pada cover 

Modul 

Pemilihan warna pada 

cover Modul sesuai 

Pengaturan tulisan pada 

cover Modul sesuai 

Kejelasan petunjuk 

belajar  

Kejelasan kata pengantar 

 

3 

 

3 

 

3 

 

 

3 

 

3 

 

2 

 

3 

 

5 

 

5 

 

5 

 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

 

4 

 

3 

 

3 

 

3 

 

5 

 

5 

 

5 

 

 

4 

 

4 

 

5 

 

4 

 

17 

 

17 

 

17 

 

 

15 

 

14 

 

14 

 

14 

 

4.25 

 

4.25 

 

4.25 

 

 

3.75 

 

3.5 

 

3.5 

 

3.5 

Jumlah total 93 

Rata-rata 4.04 

 Keterangan:  

Validator:   

V1: M. Duskri 

V2: Mawardi 

V3: Rusmiati 

V4: Yuli Ariani 

 

Perhitungan selang persentase rata-rata: 

Skor maksimal ideal  = 23 × 5 = 115 

Skor minimal ideal  = 23 × 1 = 23 

X= 93 

𝑥𝑖  =
1

2
 115 + 23 = 69  

𝑆𝐵𝑖  =
1

6
 115 − 23 = 15,33 
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1. 𝑥𝑖  = 69 

𝑆𝐵𝑖 = 15,33 

𝑋 >  𝑥𝑖 + 1,50 𝑆𝐵𝑖  

𝑋 >  69 + 1,50 × 15,33  

𝑿 > 91,99 

Persentase rata-rata =
𝑠𝑘𝑜𝑟  ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙  𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% 

Persentase rata-rata =
91,99

115
× 100% = 79,99% 

 

𝑿 > 79,99% 

2.  𝑥𝑖 + 𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤ (𝑥𝑖 + 1,50 𝑆𝐵𝑖) 

𝟖𝟒, 𝟑𝟑 < 𝑋 ≤ 91,99 

Persentase rata-rata =
84,33

115
× 100% = 73,33% 

 

𝟕𝟑, 𝟑𝟑% < 𝑋 ≤ 79,99% 

3.  𝑥𝑖 − 0,5 𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤  𝑥𝑖 + 𝑆𝐵𝑖  

 69 − 0,5 × 15,33 < 𝑋 ≤ 84,33 

𝟔𝟏, 𝟑𝟑 < 𝑋 ≤ 84,33 

Persentase rata-rata =
61,33

115
× 100% = 53,33% 

 

𝟓𝟑, 𝟑𝟑% < 𝑋 ≤ 73,33% 

4.  𝑥𝑖 − 1,50 𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤  𝑥𝑖 − 0,5 𝑆𝐵𝑖  
 69 − 1,50 × 15,33 < 𝑋 ≤  69 − 0,5 × 15,33  

𝟓𝟐, 𝟏𝟕 < 𝑋 ≤ 61,33 

 

Persentase rata-rata =
52,17

115
× 100% = 40% 

 

𝟒𝟓, 𝟑𝟔% < 𝑋 ≤ 53,33% 
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5. 𝑋 ≤  𝑥𝑖 − 1,50 𝑆𝐵𝑖  

𝑿 ≤ 𝟒𝟓, 𝟑𝟔% 

Dari perhitungan diatas didapat selang persentase rata-rata sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Selang Persentase Rata-rata 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kriteria kualitatif 

1. 𝑋 > 79,99% Sangat baik 

2. 73,33% < 𝑋 ≤ 79,99% Baik 

3. 53,33% < 𝑋 ≤ 73,33% Cukup baik 

4. 45,36% < 𝑋 ≤ 53,33% Kurang 

5. 𝑋 ≤ 45,36% Sangat kurang 

 

Kualitas Modul Matematika Berbasis ICARE 

a. Aspek Manfaat 

Persentase rata-rata =
𝑠𝑘𝑜𝑟  ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙  𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% 

Persentase rata-rata =
21

25
× 100% = 84% 

 

b. Aspek Materi 

Persentase rata-rata =
𝑠𝑘𝑜𝑟  ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙  𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% 

Persentase rata-rata =
28

35
× 100% = 80% 

 

c. Aspek Bahasa 

Persentase rata-rata =
𝑠𝑘𝑜𝑟  ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙  𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% 

Persentase rata-rata =
17

10
× 100% = 85% 

d. Aspek Format  

Persentase rata-rata =
𝑠𝑘𝑜𝑟  ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙  𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% 

Persentase rata-rata =
27

35
× 100% = 77% 
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Tabel 4.5 Analisis Kualitas Modul Berdasarkan Hasil Penilain 

Validator 

No 
Indikator 

Penilaian 
Rata-Rata 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

1. Manfaat 21 84 Sgt baik 

2. Materi 28 80 Sgt baik 

3. Bahasa 17 85 Sgt baik 

4. Format 27 77 Baik 

 

Penilaian Rata-rata dari setiap kemponen indikator adalah 93 

Menentukan keidealan modul pembelajaran 

 P =
𝑠𝑘𝑜𝑟  ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙  𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100 % 

        P =
93

115
× 100% 

        P = 80,86% 

Rata rata skor dari tiap validator adalah 4,04. Berdasarkan  

tabel 3.2 kriteria validitas produk pengembangan menunjukkan bahwa 

validitas modul berbasis ICARE sangat valid dan nilai persentase 

keidealan sebesar 80,86%, mengacu pada tabel 4.4 hasil perhitungan 

selang persentase rata-rata menunjukkan bahwa modul termasuk pada 

kategori “sangat baik”. 

b. Revisi produk 1 

Revisi produk 1 merupakan pengembangan  modul operasi 

bentuk aljabar berbasis ICARE berdasarkan validasi ahli. Pada tahap 

ini dilakukan perbaikan modul operasi bentuk aljabar berbasis ICARE 

berdasarkan saran dan kritik dari validator. Revisi tersebut yaitu: 

1) Permasalahan yang digunakan harus dibuat sendiri, jangan 

mengambil pada buku peserta didik sehingga peserta didik 
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menemukan permasalahan yang berbeda dari permasalahan 

yang terdapat di dalam buku siswa atau buku paket lainnya. 

Setelah direvisi permasalahan dalam modul diganti dengan 

permasalahan yang dibuat sendiri. 

2) Permasalahan di dalam  modul harus mengajak peserta didik 

untuk mengkonstruk pengetahuan tentang operasi bentuk 

aljabar, kemudian dilanjutkan dengan pengaplikasiaanya. 

3) Informasi tambahan harus sesuai dengan  tahap kegiatan 

sehingga tidak membingungkan peserta didik dalam 

memanfaatkan informasi tambahan dalam pengerjaan LKPD. 

4) Tuliskan no kode KI dan KD, sehingga para pembaca 

mengetahui no kode KI dan KD materi operasi bentuk aljabar. 

5) Kalimat “guru meminta peserta didik” yang terdapat pada 

langkah-langkah yang dikerjakan oleh peserta didik yang 

terdapat dalam modul dihapuskan. 

Didalam modul operasi bentuk aljabar berbasis ICARE, setelah 

divalidasi masih banyak terdapat kesalahan dan kekurangan yang harus 

diperbaiki oleh penulis. Revisi itu perlu dilakukan agar pada saat 

menggunakan  modul di sekolah, tidak membuat salah dalam memahami 

konsep dan dapat meningkatkan pemahaman peserta diidk pada materi 

operasi bentuk aljabar. Penulis melampirkan kesalahan dan revisi bahan 

ajar. 
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Revisi Produk I Modul  

1. Permasalahan dalam modul 

                   
sebelum revisi     Sesudah revisi 

 

2. Soal mengkonstruk Pengetahuan peserta didik 

                    
Sebelum revisi     Sesudah revisi 

 

3. Informasi Tambahan 
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Sebelum revisi     Sesudah revisi 

 

4. KI dan KD 

   
Sebelum revisi    Sesudah revisi 

 

5. Langkah-langkah yang dikerjakan oleh peserta didik 

       
Sebelum revisi     Sesudah Revisi 
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6. Pemilihan warna dan  font huruf 

Peneliti sudah memperbaiki kesalahan tersebut dengan 

menyesuaikannya. Setelah revisi 

4. Implementation (implementasi) 

Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap pengembangan. 

Adapun pada tahap ini modul dan instrumen pendukung yang peneliti 

susun telah selesai dikembangkan. Modul diimplementasikan yang telah 

dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu dikelas. Dalam tahap ini juga 

hasil-hasil pengembangan diteliti kembali apakah teori-teori pendukung 

dalam perancangan modul telah dipenuhi, sehingga modul hasil 

pengembangan telah dapat digunakan di lapangan. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evalusi bisa dilakukan pada setiap empat tahap di atas yang 

disebut evaluasi formatif, karena tujuanya untuk kebutuhan revisi. 

Misalnya pada tahap rancangan kita review ahli untuk memberikan input 

terhadap rancangan yang sedang kita buat. Disamping itu, dalam tahap ini 

pun kita memerlukan evaluasi sumatif untuk melihat hasil analisis 

kepraktisan dan keefektifan modul yang dikembangkan pada tahap 

implementation serta melakukan revisi produk II berdasarkan evaluasi 

pada saat uji coba. 

a. Kepraktisan  

Praktis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berkaitan 

dengan keterlaksanaan modul pembelajaran, mudah dan senang 
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melakukannya. Untuk melihat kepraktisan ini maka dapat dilihat dari 

beberapa aspek berikut: 

1) Deskripsi respon peserta didik 

Untuk memperoleh respon/masukan dari para peserta didik 

terhadap modul pembelajaran materi operasi bentuk aljabar 

berbasis ICARE, maka peneliti memberi angket respon peserta 

didik yang diisi oleh 33 orang peserta didik setelah pembelajaran 

berlangsung. Skor respon peserta didik terhadap modul operasi 

bentuk aljabar berbasis ICARE diperoleh dari data yang telah 

mengisi angket yang berisi 15 pertanyaan. Adapun rata-rata skor 

yang diperoleh adalah: 

Tabel 4.6 Analisis Respon Siswa  

No Rata-rata Skor 

1 3.33 

2 3.21 

3 3.12 

4 4.24 

5 3.18 

6 3.45 

7 3.75 

8 3 

9 3.54 

10 3.6 

11 3.21 

12 3.63 

13 3.84 

14 4 

15 3.9 

Jumlah 53 
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Table 4.7 Distribusi Frekuensi Respon Siswa 

Kategori Siswa Kategori Skor 

Respon Sangat Positif 48,75 < 𝑥 < 60 

Respon Positif 37,5 < 𝑥 < 48,75 

Respon Negatif 26,25 < 𝑥 < 37,5 

Respon Sangat Negatif 15 < 𝑥 < 26,25 

 

Berdasarkan tabel 4.7 distribusi frekuensi respon siswa 

48,75 < 53 < 60 dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap 

modul pembelajaran operasi bentuk aljabar berbasis ICARE adalah 

sangat positif dan rata-rata skor aktual dari siswa sebesar 3,53 

dengan mengacu pada tabel 3.3 kriteria kepraktisan berdasarkan 

respon siswa menunjukkan bahwa modul sangat praktis 

digunakan pada peserta didik. 

2) Observasi kegiatan Pembelajaran 

Adapun aktifitas guru dan peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung diamati dan diukur juga dengan 

menggunakan instrumen. Hasil pengamatan kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran pada waktu pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan bahan dan aktivitas peserta 

didik secara ringkas disajikan pada lampiran. 
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Tabel 4.8 Analisis Lembar Observasi 

No Aspek kegiatan yang diamati 
P1 P2 P3 

Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk 

1 Guru menyampaikan tujuan dari 

pembelajaran (Siswa dapat 

menyelesaikan operasi 

penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian, 

pemangkatan bentuk aljabar, dan 

dapat menyelesaikan masalah 

nyata terkait operasi bentuk 

aljabar). 

 

1 0 1 0 1 0 

2 Guru memberikan motivasi 

kepada siswa (pengantar materi 

operasi bentuk aljabar dapat 

menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari) 

1 0 1 0 1 0 

3 Guru menyampaikan garis besar 

kegiatan pembelajaran dengan 

langkah-langkah ICARE. 
1 0 0 1 0 1 

4 Guru membagi siswa kedalam 

keompok-kelompok kecil 
1 0 1 0 1 0 

5 Guru membagikan LKPD kepada 

setiap kelompok. 
1 0 1 0 1 0 

6 Guru memberikan pengarahan 

tentang permasalahan yang 

terdapat dalam LKPD untuk 

diselesaikan dengan temen 

kelompoknya. 

1 0 1 0 1 0 

7 Guru mengarahkan siswa untuk 

melaksanakan diskusi dalam 

menjawab kasus dalam LKPD. 
1 0 1 0 1 0 

8 Guru membimbing siswa dalam 

menjawab kasus dalam LKPD. 
1 0 1 0 1 0 

9 Guru meminta setiap kelompok 

untuk menuliskan hasil kerja 

kelompok di kertas plano. 
1 0 1 0 0 1 

10 Guru meminta beberapa 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya. 

1 0 1 0 0 1 

11 Guru meminta kelompok lain 

untuk memberi saran dan 
0 1 1 0 0 1 
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komentar atas presentasi 

temannya. 

12 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

terhadap hal yang belum 

dimengerti. 

1 0 1 0 1 0 

13 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa lain untuk 

menjawab pertanyaan dari 

temannya. 

1 0 1 0 1 0 

14 Guru memberikan refleksi 

dengan menanyai hal-hal yang 

berhubungan dengan 

pembelajaran. 

1 0 1 0 1 0 

15 Guru menyampaikan kegiatan 

yang akan dilakukan pada 

pertemuan selanjutnya. 
1 0 0 1 1 0 

Jumlah 14 1 13 2 11 4 

    P1 = Ikrima 

    P2 = Yusra Yani 

  𝑛     = proses pembelajaran dengan menggunakan modul 

  𝑛𝑎   = 14 + 13 + 11 

                              = 38 

 𝑛𝑏  = 15 + 15 + 15 

          = 45 

 𝑛    = 
𝑛𝑎

𝑛𝑏
× 100 

            = 
38

45
× 100 

       = 84% 

 

Berdasarkan tabel 3.4 kriteria kepraktisan berdasarkan 

observasi pembelajaran diperoleh 𝑛 = 84% maka 81 ≤ 84% <

100 dapat disimpulkan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran dengan menggunakan modul bentuk aljabar berbasis 

ICARE bekriteria sangat praktis digunakan pada saat proses 

pembelajaran. 

b. Efektifitas  
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  Efektifitas dalam penelitian ini berkaitan dengan dampak modul 

terhadap hasil operasi bentuk aljabar. Untuk melihat efektifitas modul 

maka perlu dianalisa hasil belajar peserta didik. Penilaian pada penelitian 

ini dilakukan melalui tes akhir yang diberikan setelah pembelajaran 

dengan menggunakan modul operasi bentuk aljabar berbasis ICARE. 

Nilai hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 

  Tabel 4.9 Analisis Tes Hasil Belajar Peserta Didik 

Kode 

Peserta Didik 

Skor Keterangan 

X-1 80 Tuntas 

X-2 86 Tuntas 

X-3 50 Tidak tuntas 

X-4 80 Tuntas 

X-5 85 Tuntas 

X-6 82 Tuntas 

X-7 96 Tuntas 

X-8 80 Tuntas 

X-9 64 Tidak tuntas 

X-10 52 Tidak tuntas 

X-11 80 Tuntas 

X-12 83 Tuntas 

X-13 93 Tuntas 

X-14 97 Tuntas 

X-15 82 Tuntas 

X-16 83 Tuntas 

X-17 53 Tidak tuntas 

X-18 99 Tuntas 

X-19 96 Tuntas 

X-20 99 Tuntas 

X-21 80 Tuntas 

X-22 82 Tuntas 

X-23 99 Tuntas 

X-24 80 Tuntas 

X-25 97 Tuntas 

X-26 94 Tuntas 

X-27 81 Tuntas 

X-28 84 Tuntas 

X-29 80 Tuntas 

X-30 83 Tuntas 
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X-31 47 Tidak tuntas 

X-32 80 Tuntas 

X-33 82 Tuntas 

𝑝 = 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 
    

         𝑝 =
𝑝𝑎

𝑝𝑏
× 100% 

             𝑝𝑎 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 = 28 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 

            𝑝𝑏 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 = 33 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 

                             𝑝 =
𝑝𝑎

𝑝𝑏
× 100% 

              𝑝 =
28

33
× 100% 

              𝑝 = 84,84% 

  Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa 28 orang peserta 

didik (84,84%) tuntas belajarnya, sedangkan 5 (15,16%) orang peserta 

didik tidak tuntas belajarnya. Penyebab beberapa peserta didik tidak 

tuntas karena kurang memahami materi sebelumnya sehingga peserta 

didik kesulitan untuk menyelesaikan permasalahan operasi bentuk 

aljabar. Dalam menyelesaikannya beberapa orang peserta didik kurang 

teliti pada saat melakukan penjumlahan, pengurangan dan perkalian 

dalam bentuk bilangan negatif sehingga sangat berdampak terhadap 

jawabannya, sebagian yang lain kurang teliti dalam membaca perintah 

soal seperti soal tentang penjumlahan dan pengurang dijawab dengan 

cara menggunakan perkalian. Sehingga apabila keliru dalam 

menyelesaikan soal  maka hasilnya juga berbeda dari yang diharapkan. 

  Dalam penelitian ini, sesuai dengan KKM mata pelajaran 

matematika di sekolah tempat peneliti melakukan penelitian, maka 

ketuntasan  individual adalah 80. Pedoman keefektifan hasil belajar 

menunjukkan bahwa modul operasi bentuk aljabar berbasis ICARE 
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memiliki persentase 84,84% dengan mengacu pada tabel 3.5 pedoman 

keefektifan hasil belajar menunjukkan bahwa keefektifan modul sangat 

tinggi. Hal ini berarti tingkat pencapaian tujuan sesuai dengan rencana 

yang telah disusun sebelumnya dari ketuntasan pribadi, sehingga 

pembelajaran dengan menggunakan modul operasi bentuk aljabar 

berbasis ICARE berlangsung efektif.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Model Pengembangan ADDIE 

Penelitian ini menghasilkan suatu produk bahan ajar berupa modul operasi 

bentuk aljabar berbasis ICARE bagi peserta didik kelas VII MTs/SMP. 

Pengembangan modul berbasis ICARE ini dilakukan dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, design, development,implementation, 

Evaluation). 

1. Tahap Analisis (Analisysis). 

Tahap analisis merupakan suatu proses mendefenisikan apa yang akan 

dipelajari oleh peserta didik, yaitu menganalisis kebutuhan, dan 

mengidentifikasi masalah. Sehingga hasil yang diharapkan dapat sesuai 

dengan hal-hal sebelumnya. Pada tahap Analysis dilakukan analisis kebutuhan 

dan analisis karakteristik peserta didik.  

Karakteristik peserta didik lebih senang menggunakan media belajar 

seperti modul, LKPD dan bahan ajar yang membuat peserta didik mandiri 

dalam memahami konsep dan mandiri dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika. Peserta didik akan lebih mudah paham dengan materi yang 

dipelajari jika terlibat dalam proses pembelajaran dan harus ada aktivitas 

peserta didik dalam kelas, seperti proses mengerjakan LKPD dengan 

memanfaatkan informasi  yang mereka dapatkan dalam modul dan di bimbing 

oleh guru. Masih banyak peserta didik yang nilainya di bawah KKM, dengan 

demikian maka diketahui masih banyak peserta didik yang kemampuannya 
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masih kurang, sehingga peserta didik memerlukan alat bantu pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam belajar mandiri. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan pada tanggal 7 Maret 2017 

dengan  mewawancarai guru bidang studi matematika dan peserta didik kelas 

VII menunjukkan bahwa kemandirian peserta didik dalam belajar masih 

kurang karena keterbatasan informasi yang terdapat di dalam buku siswa, 

sehingga membuat peserta didik kesulitan untuk memahami materi bentuk 

aljabar. Langkah-langkah  penyelesaian dalam buku pegangan peserta didik 

tidak diuraikan secara detail sehingga membuat peserta didik kesulitan untuk 

memahami materi operasi bentuk aljabar. Menurut Made Wena salah satu 

penyebab kesulitan peserta didik dalam memahami materi matematika adalah 

ketersedianya buku teks yang berkualitas masih sangat kurang. Para 

pengarang buku teks kurang memikirkan bagaimana buku tersebut agar mudah 

dipahami oleh peserta didik. Kaidah-kaidah psikologi pembelajaran dan teori-

teori desain suatu buku teks sama sekali tidak diaplikasikan dalam penyusunan 

buku teks. Akibatnya, peserta didik sulit memahami buku yang dibacanya dan 

sering buku-buku teks tersebut membosankan. Dengan kondisi pembelajaran 

yang demikian maka sulit diharapkan pencapaian tujuan pembelajaran secara 

optimal.
1
 Kondisi ini mengakibatkan pembelajaran berpusat pada guru 

sedangkan kurikulum 2013 menginginkan pembelajaran berpusat pada peserta 

didik. 

____________ 
 

1
 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif  Kontemporer, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2011), h. 229. 
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Oleh karena itu peneliti mengembangkan modul operasi bentuk aljabar 

berbasis ICARE. Metode ICARE yang diadaptasi dan dimodifikasi dari modul 

Integrasi Kecakapan Hidup dalam Pembelajaran yang dikembangkan oleh 

Decentralized Basic Education Three (DBE3) ini dianggap sebagai metode 

pembelajaran interaktif yang bertujuan memotivasi siswa.
2
 Sehingga ICARE 

bisa menuntun peserta didik dengan mandiri dalam memahami konsep dan 

memotivasi peserta didik untuk bisa memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan soal cerita dalam materi operasi bentuk aljabar. 

2. Tahap Desaign (Tahap Desain) 

Tahap desain dalam penelitian ini meliputi menyusun desain 

instrumen, menyusun desain modul operasi bentuk aljabar berbasis ICARE 

dan menyusun skenario pembelajaran. Penyusunan modul operasi bentuk 

aljabar berbasis ICARE dilakukan dengan menyusun atas komponen yaitu 

judul, petunjuk belajar (petunjuk peserta didik), kompetensi yang dicapai, 

informasi pendukung, tugas-tugas dan  langkah-langkah  kerja serta penilaian 

peta konsep, dan materi dengan pendekatan ICARE. 

3. Tahap Development (Tahap Pengembangan) 

Tahap pengembangan dalam penelitian ini meliputi validasi dengan 

menggunakan lembar validasi yang dilakukan 4 orang validator, terdiri dari 2 

dosen ahli dan 2 guru praktisi. Setelah dilakukan validasi, diperloeh saran dan 

____________ 
 
2 Mimien Henie Irawati Al Muhdar, dan Hawa Tuarita, “Pengembangan Modul Biologi 

Berpendekatan Kontekstual dengan Metode ICARE untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas 

X SMAN 8 Malang”, Jurnal Ilmiah, Vol. 1, no. 1 (2015), h. 1. Diakses pada tanggal 6 April 2017 

dari situs: http://jurnal-online.um.ac.id/article/do/detail-article/1/33/2082. 
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kritik dari validator. Kemudian dilakukan revisi berdasarkan saran dan kritik 

tersebut. Hasil dari tahap ini berupa produk awal modul operasi bentuk aljabar 

berbasis ICARE yang siap di uji cobakan di kelas. 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan validator pada tabel 4.3 

menunjukkan secara umum untuk aspek manfaat, materi, bahasa dan format 

penilaian modul dapat dikatakan sangat jelas/baik dengan skor rata-rata 

keseluruhan 4,04. Dari tabel 3.2 kriteria validitas menunjukkan bahwa modul 

operasi bentuk aljabar berbasis ICARE memiliki validitas yang sangat valid 

dan berdasarkan tabel 4.5 hasil perhitungan selang persentase rata-rata dengan 

nilai keidealan sebesar 80,86%  termasuk dalam kategori sangat baik. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa penilaian kelayakan modul dapat dikatakan sangat 

valid sehingga layak untuk digunakan. 

4. Tahap Implementation (Tahap Implementation) 

Modul Operasi Bentuk aljabar yang dikembangkan telah diuji cobakan 

pada peserta didik MTsN 1 Banda Aceh di kelasi VII7 dengan jumlah peserta 

didik 33 orang. Setelah diuji coba selesai, peserta didik diberikan tes hasil 

belajar untuk mengukur kemampuan peserta setelah menggunakan modul 

operasi bentuk aljabar berbasis ICARE. Kemudian peserta didik mengisi 

angket respon peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 

pengguna modul operasi bentuk aljabar berbasis ICARE dalam pembelajaran 

matematika. Pada tahap ini dilakukan analisis data kepraktisan penggunaan 

modul matematika yang dikembangkan. 
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Adapun respon yang diberikan peserta didik terhadap modul Operasi 

Bentuk aljabar berbasis ICARE adalah sangat Positif, dan peserta didik 

berminat untuk mengikuti pembelajaran berikutnya dengan menggunakan 

modul pembelajaran. Minat positif dari peserta didik akan membuat peserta 

didik antusias untuk belajar, sehingga peserta didik diharapkan dapat 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa guru mengelola dengan baik pembelajaran menggunakan modul 

operasi bentuk aljabar berbasis ICARE sehingga membuat peserta didik 

mengikuti pembelajaran dengan sangat baik. 

5. Tahap Evaluation (Tahap Evaluasi) 

Pada model pengembangan ADDIE, tahap terakhir yang dilakukan 

adalah evaluasi. Pada tahap evaluasi bisa dilakukan pada setiap empat tahap 

diatas yang disebut evaluasi formatif, karena tujuannya untuk kebutuhan 

revisi. Misalnya pada tahap rancangan kita memerlukan review ahli untuk 

memberikan  input terhadap rancangan yang sedang kita buat. Disamping itu, 

dalam tahap ini pun kita memerlukan evaluasi sumatif untuk melihat hasil 

analisis kepraktisan dan keefektifan modul yang dikembangkan pada tahap 

implementation serta melakukan revisi produk tahap II berdasarkan evaluasi 

pada saat uji coba. 

Adapun untuk keefektifan, peserta didik yang tuntas 28 orang peserta 

didik (84,84%) sedangkan yang tidak tuntas 5 orang peserta didik (15,16%). 

Maka berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, dapat disimpulkan bahwa 
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pembelajaran dengan modul Operasi Bentuk Aljabar berbasis ICARE 

berlangsung efektif. 

Penelitian yang dilaksanakan mempunyai beberapa keterbatasan pada 

saat menyusun, mengembangkan modul serta pada saat 

mengimplementasikannya modul di sekolah, diantaranya: materi modul 

terbatas pada perkalian bentuk aljabar dan implementasi modul dilakukan 

hanya pada satu sekolah.  

B. Pengembangan Modul Berbasis ICARE pada Materi Bentuk Aljabar 

Fase-Fase berbasis ICARE yang digunakan adalah Introduction. 

Connection, Aplication, Reflection, dan Extension.   

  Introduction berisi latar belakang kenapa materi ini dibahas, tujuan 

pembelajaran, garis besar materi. 

  Connection memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menghubungkan pengetahuan yang telah dimilikinya dengan pengetahuan baru 

yang diperoleh dari kegiatan Introduction, mencurahkan pendapat mereka tentang 

materi bentuk aljabar dengan membagikan lembar pertanyaan yang berisi 

pertanyaan tentang kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan operasi bentuk 

aljabar dan menyebutkan operasi bentuk aljabar yang sulit dipahami.  

  Application memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengaplikasikan pengetahuan/ilmu yang telah ia peroleh ke dalam suatu 

permasalahan  matematika dengan membagikan LKPD kepada peserta didik yang 

berisi permasalahan matematika seperti soal cerita atau permasalahan matematika 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dengan berkelompok peserta didik 
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menjawab permasalahan tersebut pada LKPD, selanjutnya menuliskan jawaban di 

kertas plano dan mempresentasikanya. 

  Tahap Reflection peserta didik merefleksikan kembali pengetahuan yang 

telah ia peroleh. Kegiatan refleksi dilakukan dengan memberi lembaran 

pertanyaan untuk dijawab oleh peserta didik secara individual, kegunaannya 

mengetahui pemahaman peserta didik tentang materi operasi bentuk aljabar yang 

telah dipelajari, dan dari tahap refleksi peserta didik dapat mengetahui apa saja 

yang telah ia pahami dan belum ia pahami. 

  Tahap Extension diberikan penguatan tentang materi yang telah dipelajari 

peserta didik tahap ini dilakukan setelah peserta didik telah menyelesaikan seluruh 

kegiatan pembelajaran. Bagian pengembangan ini memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk belajar lebih banyak dan luas. 

 

 

 



 
 

88 
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa modul operasi bentuk aljabar berbasis ICARE sebagai bahan dan 

sumber belajar peserta didik SMP/MTs pada materi operasi bentuk aljabar 

dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE yang memiliki lima 

tahap, yaitu: 1) Analysis meliputi Need Assesment (analisis kebutuhan) dan 

karakteristik siswa, 2) Design meliputi pengumpulan referensi, menyusun 

kerangka modul, menyusun rencana pembelajaran, melengkapi unsur-unsur 

modul merancang tampilan, 3) Development meliputi validitas ahli, dan revisi 

produk I, 4) Implementation meliputi penggunaan  modul dalam 

pembelajaran, pengambilan data dengan postest dan pengambilan data melalui 

lembar observasi guru dan angket respon siswa mengenai modul, 5) 

Evaluation meliputi analisis kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan untuk 

mengetahui kualitas modul. 

Modul operasi bentuk aljabar ini dikembangkan dengan berbasis 

ICARE yaitu: 1) Introduction meliputi latar belakang, tujuan pembelajaran, 

garis besar materi, 2) connection meliputi curah pendapat tentang materi 

operasi bentuk aljabar dengan membagikan lembar pertanyaan kepada peserta 

didik, 3) Application meliputi mengerjakan permasalahan matematika 

berkaitan materi operasi bentuk aljabar dengan membagikan LKPD kepada 

peserta didik, 4) Reflection meliputi lembaran yang berisi tentang 
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permasalahan matematika yang akan diselesaikan oleh peserta didik secara 

individual, 5) Extension meliputi lembaran yang berisi penguatan tentang 

materi yang telah dipelajari peserta didik. 

Berdasarkan hasil analisis modul bentuk aljabar yaitu kevalidan modul 

pada aspek manfaat, materi, bahasa dan format berkualitas sangat valid 

dengan skor 4.04, kepraktisan modul dari hasil perhitungan angket respon 

peserta didik berkualitas sangat praktis dengan skor 3.53, dan dari analisis 

tes hasil belajar peserta didik keefektifan sangat tinggi dengan skor 𝟖𝟒,𝟖𝟒% 

sehingga menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan telah memenuhi 

kelayakan dan memenuhi syarat untuk digunakan sebagai modul pembelajaran 

berbasis ICARE pada materi bentuk aljabar. 

B. Saran  

Peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut. 

1. Modul pembelajaran ini dapat dikembangkan lebih lanjut dari segi 

latihan soal yang lebih banyak. 

2. Modul pembelajaran ini dapat dikembangkan pada materi lain yang 

lebih luas yaitu kompetensi dasar yang lain dengan waktu 

pengembangan yang lebih lama. Waktu penelitian yang lebih lama 

mendukung maksimalnya pembuatan desain serta revisi produk, 

sehingga menghasilkan produk yang lebih berkualitas. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : MTsN Model Banda Aceh 

Mata Pelajaran     : Matematika  

Kelas/Semester  : VII/ganjil 

Materi Pokok  : Operasi bentuk Aljabar 

Alokasi Waktu      : 3 kali pertemuan (8 x 40 menit)  

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1 3.7 Menjelaskan dan melakukan 

operasi pada bentuk aljabar 

(penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian, dan 

pemangkatan bentuk aljabar) 

 

3.7.1 Menyelesaikan operasi 

penjumlahan bentuk aljabar. 

3.7.2 Menyelesaikan operasi 

pengurangan bentuk aljabar. 

3.7.3 Menyelesaikan operasi perkalian 

bentuk aljabar. 

3.7.4 Menyelesaikan operasi pembagian 

bentuk aljabar. 

3.7.5 Menyelesaikan operasi 

pemangkatan bentuk aljabar. 
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2.  4.6 Menyelesaikan permasalahan dengan 

menaksir besaran yang tidak 

diketahui menggunakan grafik, 

aljabar, dan aritmatika  

 

4.6.1  Menyelesaikan permasalahan yang 

terkait dengan operasi 

penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian, 

pemangkatan bentuk aljabar. 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menyelesaikan operasi penjumlahan bentuk aljabar. 

2. Siswa dapat menyelesaikan operasi pengurangan bentuk aljabar. 

3. Siswa dapat menyelesaikan operasi perkalian bentuk aljabar. 

4. Siswa dapat menyelesaikan operasi pembagian bentuk aljabar. 

5. Siswa dapat menyelesaikan operasi pemangkatan bentuk aljabar. 

6. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan nyata terkait operasi pada bentuk aljabar. 

 

D. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran  :   ICARE 

Pendekatan   :  Saintifik 

Metode Pembelajaran :  Diskusi, Tanya Jawab. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Operasi penjumlahan, Pengurangan dan Perkalian Bentuk Aljabar 

1. Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar 

Hasil penjumlahan maupun pengurangan pada bentuk aljabar dapat 

disederhanakan dengan cara mengelompokkan dan menyederhanakan suku-suku yang 

sejenis. Pada penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar terdapat 2 sifat yaitu: 

 Sifat Komutatif yaitu sifat pertukaran posisi 

 Sifat distributif yaitu sifat penyebaran 

Contoh : 

1. Tentukan penjumlahan dari 7𝑎 + 4𝑏 dengan 8𝑎 − 6𝑏 ! 

Penyelesaian : 
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 7𝑎 + 4𝑏 +  8𝑎 − 6𝑏  = 7𝑎 + 4𝑏 + 8𝑎 +  −6𝑏    

         = 7𝑎 + 8𝑎 + 4𝑏 +  −6𝑏    

     = 15 +  −2𝑏               

         = 15 +  −2𝑏     

2. Perkalian Bentuk Aljabar 

Secara umum hasil perkalian bentuk aljabar (𝑎 + 𝑏) × (𝑐 + 𝑑) mengikuti proses : 

 

 𝒂 + 𝒃 ×  𝒄 + 𝒅 = 𝒂𝒄 + 𝒂𝒅 + 𝒃𝒄 + 𝒃𝒅 

a. Perkalian suatu bilangan dengan suku dua 

Untuk sembarang bilangan 𝑥,𝑦,𝑑𝑎𝑛 𝑘 selalu berlaku : 

𝑥 𝑥 + 𝑘 = 𝑥2 + 𝑘𝑥 

𝑥 𝑥 + 𝑦 + 𝑘 = 𝑥2 + 𝑥𝑦 + 𝑘𝑥 

Keterangan : 𝑥 = suatu bilangan 

  𝑥 + 𝑘 = suku dua 

b. Perkalian suku dua dengan suku dua 

1) Menggunakan Hukum Distributif 

Perkalian suku dua dengan suku dua dapat dijabarkan dengan 

menggunakan hukum distributif, yaitu : 

 𝑥 + 𝑎  𝑥 + 𝑏 = 𝑥 𝑥 + 𝑏 + 𝑎(𝑥 + 𝑏) 

2) Menggunakan Skema 

  𝑥 + 𝑝  𝑥 + 𝑞 = 𝑥 𝑥 + 𝑥 𝑞 + 𝑝 𝑥 + 𝑝 𝑞  
 = 𝑥2 +  𝑝 + 𝑞 𝑥 + 𝑝 𝑥 + 𝑝𝑞 
 

  𝑥 + 𝑝  𝑥 − 𝑞 = 𝑥2 +  𝑝 − 𝑝 𝑥 + 𝑝 −𝑝  
 = 𝑥2 − 𝑝2 

Contoh:  

1. Tentukan hasil perkalian  3𝑥 + 4 (𝑥 − 2) dengan menggunakan hukum 

distributif! 

Jawab: 

  3𝑥 + 4  𝑥 − 2 = 3𝑥 𝑥 − 2 + 4 𝑥 − 2  
       = 3𝑥2 − 6𝑥 + 4𝑥 − 8 
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       = 3𝑥2 − 2𝑥 − 8 

3. Pembagian Bentuk Aljabar 

Jika dua bentuk aljabar memiliki faktor-faktor yang sama, maka hasil pembagi 

kedua bentuk aljabar tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk yang sederhana dengan 

memperhatikan factor-faktor yang sama. 

Pada pembagian bentuk aljabar, jika pembaginya merupakan suku dua, maka 

hasil pembagian dapat ditentukan dengan cara bagi kurung seperti pembagian pada 

bilangan bulat positif. 

Contoh: 

1. Tentukan hasil pembagian pada bentuk aljabar 18𝑎4𝑏 ∶ 3𝑎3𝑏 

Jawab: 

 18𝑎4𝑏 ∶ 3𝑎3𝑏     =  
18𝑎4𝑏

3𝑎3𝑏
 

         =   
18

3
   

𝑎4

𝑎3   
𝑏

𝑏
  

          = 6  𝑎  1  
          = 6𝑎 

4. Pemangkatan Bentuk Aljabar 

a. Arti Pemangkatan Bentuk Aljabar 

Pemangkatan suatu bilangan diperoleh dari perkalian berulang untuk 

bilangan yang sama. Jadi, untuk sembarang bilangan 𝑎 dengan pangkat 𝑛, 

terdapat hubungan berikut. 

𝑎𝑛 = 𝑎 × 𝑎 × 𝑎 × .  .  .  × 𝑎   ket,  𝑛  factor 

  Hal tersebut diatas juga berlaku pada bentuk aljabar. 

b. Pengkuadratan Suku Dua Secara Umum Ditulis Dalam Bentuk 

Pengkuadratan suku dua secara umum ditulis dalam bentuk 

 (𝑎 + 𝑏)2 dan (𝑎 − 𝑏)2. 

c. Pemangkatan Suku Dua Dengan Segitiga Pascal 
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Dalam menentukan hasil pemangkatan suku dua, koefisien dari suku-

sukunya dapat di peroleh dari bilangan-bilangan yang terdapat pada segitiga 

pascal. 

Hubungan antara pola bilangan segitiga pascal dengan pemangkatan suku 

dua, yaitu: 

     

  Contoh: 

1. Tentukan hasil pemangkatan bentuk aljabar (7𝑎)2 

Jawab: 

 (7𝑎)2 =  7𝑎 × (7𝑎) 

             = 49𝑎2 

 

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 Pertemuan ke-I (3 x 40 menit) 

No Fase  Kegiatan Belajar Waktu 

 Indtroduction  Guru mengucapkan salam. 

 Guru menanyakan kabar, kemudian salah seorang 

peserta didik diminta untuk memimpin berdoa, dan 

mengecek kehadiran peserta didik. 

 Meminta peserta didik menyimpan benda-benda 

yang tidak berhubungan dengan pelajaran 

matematika, dan yang ada di atas meja hanya buku 

serta alat tulis dan benda-benda yang berhubungan 

 

± 5 menit 
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dengan pelajaran matematika. 

Motivasi 

 Memberikan motivasi kepada siswa dengan cara 

mengaitkan materi yang sedang dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari 

Contoh 

Sekarang Qasim berumur tujuh tahun lebih tua dari 

pada umur Ruqayyah. Empat tahun yang lalu umur 

Qasim dua kali umur Ruqayyah. Berapakah umur 

Qasim dan Ruqayyah sekarang ? 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 

mampu menyelesaikan operasi penjumlahan, 

pengurangan, dan perkalian bentuk aljabar.  

 Guru menyampaikan garis besar kegiatan 

pembelajaran. 

 

 Connection Brainstorming 

Mengamati—guru memfasilitasi kegiatan brainstorming 

untuk mengungkap pengetahuan awal peserta didik 

1. Guru membagikan formulir berisi pertanyaan untuk 

menggali pengetahuan awal peserta didik, seperti: 

a. Apakah anda kesulitan dalam mengerjakan soal 

tentang operasi penjumlahan, pengurangan, 

±10 menit 
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perkalian, pembagian dan pemangkatan pada 

bilangan bulat ? 

b. Berikan penjelasan anda tentang operasi bentuk 

aljabar yang menurut anda paling sulit dipahami 

dan sulit ketika mengerjakan soal dengan operasi 

tersebut. 

Seperti: 

 2𝑥 + 3 

 −2𝑥 − 3𝑥 

 2(𝑥 + 1) 

2. Peserta didik menjawab isi formulir. 

 Application 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

 Guru membagikan modul operasi bentuk aljabar 

kepada setiap peserta didik 

 Peserta didik mempelajari modul tentang materi 

operasi bentuk aljabar yang dibagikan oleh guru 

 Menanya 

 Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya tentang operasi penjumlahan dan 

pengurangan 

contoh 

apakah operasi pada bentuk aljabar sama dengan 

operasi pada bilangan lainnya.? 

Bagaimana cara mengerjakan operasi aljabar 

tentang soal cerita? 

Mengumpulkan informasi 

 Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok 

yang beranggotakan 4-5 peserta didik 

 Guru membagikan LKPD 1 kepada setiap kelompok 

tentang memahami dan menyelesaikan operasi 

penjumlahan bentuk aljabar. 

Mengasosiasi 

 Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk 

± 95 menit 
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menuliskan jawaban yang terdapat pada LKPD 1 

tentang kegiatan 1 dan guru berkeliling untuk 

membimbing peserta didik 

  Mengkomunikasikan 

 Setiap kelompok menuliskan hasil kerja 

kelompoknya di kertas plano. 

 Beberapa kelompok mempresentasikan hasil kerja 

kelompok tentang memahami dan mendefenisikan 

operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk 

aljabar. 

 Kelompok lain menanggapi presentasi dari 

temannya. 

 Peserta didik memperbaiki jawaban sesuai dengan 

komentar dari teman kelompok lain. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 Peserta didik kembali melakukan diskusi dalam 

kelompoknya masing- masing untuk menyelesaikan 

kegiatan 2 yang terdapat pada LKPD 1 tentang 

memahami dan menyelesaikan operasi perkalian 

bentuk aljabar. 

 Peserta didik menyelesaikan soal pada LKPD 1 dan 

menuliskannya di kertas Plano. 

 Beberapa kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya. 

 Kelompok lain menanggapi hasil presentasi dari 

teman lain. 

 Peserta didik diminta untuk memperbaiki hasil kerja 

pada  LKPD 1 tentang memahami dan 

menyelesaikan operasi perkalian bentuk aljabar 

sesuai dengan saran dari teman-temannya. 
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 Reflection 

 

 

 

 

 

Mengamati  

1. Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengingat 

kembali 

Pak Idris mempunyai kebun jamblang berbentuk 

persegi dan Pak Kapluk mempunyai kebun 

semangka berbentuk persegipanjang. Ukuran 

panjang kebun semangka Pak Kapluk 10 cm 

lebihnya dari panjang sisi kebun jamblang Pak 

Idris. Sedangkan lebarnya 3 m lebih dari panjang 

sisi kebun jamblang Pak Idris. Jika diketahui luas 

kebun pak Kapluk m
2, 

tentukan luas kebun jamblang 

Pak Idris. 

Misalkan,  

 𝑧 = Panjang sisi kebun jamblang Pak Idris 

 Apa makna dari z + 10 

 Apa makna dari z + 3 

2. Peserta didik mengamati dan menjawab pertanyaan 

guru 

± 5 menit 

 

Extension  Guru memberikan penguatan dengan mengulang 

kembali materi tentang penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar yang telah dipelajari. 

 Menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan pada 

pertemuan selanjutnya yaitu tentang operasi perkalian 

dan pembagian bentuk aljabar. 

 Guru meminta peserta didik untuk mempelajari 

materi tentang operasi perkalian dan pembagian 

bentuk aljabar. 

 mengingatkan bahwa diakhir pertemuan selanjutnya 

akan diberikan soal postest. 

 Salah seorang peserta didik memimpin doa penutup. 

 Guru mengucapkan salam. 

± 5 menit 
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 Pertemuan Ke-II (2 x 40 menit) 

No Fase  Kegiatan Belajar Waktu 

 Indtroduction  Guru mengucapkan salam. 

 Guru menanyakan kabar, kemudian salah seorang 

peserta didik diminta untuk memimpin doa, dan 

mengecek kehadiran peserta didik . 

 Meminta peserta didik menyimpan benda-benda 

yang tidak berhubungan dengan pelajaran 

matematika, dan yang ada di atas meja hanya buku 

serta alat tulis dan benda benda yang berhubungan 

dengan pelajaran matematika. 

Motivasi 

 Memberikan motivasi kepada siswa dengan cara 

mengaitkan materi yang yang sedang dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Contoh : 

Iwan memiliki tanah yang berbentuk persegi. 

Ukuran panjang tanah Iwan 𝑥 + 10 𝑐𝑚 dan 

luasnya 𝑥2 + 13𝑥 + 30. Tentukan lebar tanah 

yang dimiliki Iwan dalam bentuk aljabar. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 

mampu menyelesaikan operasi perkalian dan 

pembagian bentuk aljabar.  

 Guru menyampaikan garis besar kegiatan 

pembelajaran. 

 

 

± 5 menit 



150 

 

 

 Connection Brainstorming 

Mengamati - guru memfasilitasi kegiatan brainstorming 

untuk mengungkap pengetahuan awal peserta didik 

1. Guru membagikan formulir berisi pertanyaan untuk 

menggali pengetahuan awal peserta didik,  

2. Peserta didik menjawab isi formulir. 

± 5 menit 

 Application 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

 Guru membagikan modul operasi bentuk aljabar 

kepada setiap peserta didik 

 Peserta didik mempelajari modul tentang operasi 

perkalian dan pembagian bentuk aljabar 

Menanya 

 Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya tentang operasi perkalian dan pembagian 

bentuk aljabar. 

contoh 

apakah operasi perkalian dan pembagian pada 

bentuk aljabar sama dengan operasi perkalian dan 

pembagian  pada bilangan lainnya.? 

Bagaimana cara mengerjakan operasi perkalian dan 

pembagian bentuk aljabar tentang soal cerita? 

Mengumpulkan informasi 

± 60 menit 
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 Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok 

yang beranggotakan 4-5 peserta didik 

 Guru membagikan LKPD 2 kepada setiap kelompok 

tentang memahami dan menyelesaikan operasi 

perkalian bentuk aljabar. 

Mengasosiasi 

 Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk 

menuliskan jawaban yang terdapat pada LKPD 2 dan 

guru berkeliling untuk membimbing peserta didik 

  Mengkomunikasikan 

 Setiap kelompok menuliskan hasil kerja 

kelompoknya dikertas plano. 

 Beberapa  kelompok mempresentasikan hasil kerja 

kelompok tentang memahami dan menyelesaikan 

operasi perkalian bentuk aljabar. 

 Kelompok lain menanggapi presentasi dari 

temannya. 

 Peserta didik memperbaiki jawaban sesuai dengan 

komentar dari teman kelompok lain. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 Peserta didik kembali melakukan diskusi dalam 

kelompoknya masing- masing untuk menyelesaikan 

soal yang terdapat pada LKPD 3 tentang memahami 

dan mendefenisikan operasi pembagian bentuk 

aljabar. 

 Peserta didik menyelesaikan soal pada LKPD 3 dan 

menuliskannya di kertas plano. 

 Beberapa kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya. 

 Kelompok lain menanggapi hasil presentasi dari 

teman lain. 

 Peserta didik diminta untuk memperbaiki hasil kerja 

pada  LKPD 3 tentang memahami dan menyelesikan 

operasi pembagian bentuk aljabar sesuai dengan 
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saran dari teman-temannya. 

 Reflection 

 

 

 

 

 

Mengamati 

1. Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengingat 

kembali dengan memberikan pertanyaan seperti: 

 Hal-hal yang dilakukan ketika melakukan 

operasi  perkalian bentuk aljabar. 

 Hal-hal yang berkaitan dalam menyelesaikan 

operasi pemangkatan. 

2. Peserta didik mengamati dan menjawab pertanyaan 

guru 

± 5 menit 

 

Extension  Guru memberikan penguatan dengan mengulang 

kembali materi perkalian dan pembagian bentuk 

aljabar yang telah dipelajari. 

 Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah  

kepada peserta didik 

 Menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 

 Guru meminta peserta didik untuk mempelajari 

materi tentang pemangkatan bentuk aljabar. 

  Salah seorang peserta didik memimpin doa penutup. 

 Guru mengucapkan salam. 

± 5 menit 

 

 Pertemuan Ke-III (3 x 40 menit) 

No Fase  Kegiatan Belajar Waktu 

 Indtroduction  Guru mengucapkan salam. 

 Guru menanyakan kabar, kemudian salah seorang 

peserta didik diminta untuk memimpin doa, dan 

mengecek kehadiran peserta didik . 

 Meminta peserta didik menyimpan benda-benda 

yang tidak berhubungan dengan pelajaran 

matematika, dan yang ada di atas meja hanya buku 

serta alat tulis dan benda benda yang berhubungan 

dengan pelajaran matematika. 

 

± 5 menit 
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Motivasi 

 Memberikan motivasi kepada siswa dengan cara 

mengaitkan materi yang yang sedang dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari. 

contoh 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 

mampu menyelesaikan operasi pemangkatan bentuk 

aljabar.  

 Guru menyampaikan garis besar kegiatan 

pembelajaran. 

 

 Connection Brainstorming 

Mengamati—guru memfasilitasi kegiatan brainstorming 

untuk mengungkap pengetahuan awal peserta didik 

3. Guru membagikan formulir berisi pertanyaan untuk 

menggali pengetahuan awal peserta didik,  

4. Peserta didik menjawab isi formulir. 

± 5 menit 

 Application 

 

 

 

 

 

Mengamati 

 Guru membagikan modul operasi bentuk aljabar 

kepada setiap peserta didik 

 Peserta didik mempelajari modul tentang operasi 

pembagian dan pemangkatan bentuk aljabar 

Menanya 

± 60 menit 
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 Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya tentang operasi pemangkatan bentuk 

aljabar. 

contoh 

apakah operasi pemangkatan pada bentuk aljabar 

sama dengan operasi pembagian pada bilangan 

lainnya.? 

Bagaimana cara mengerjakan operasi pemangkatan 

bentuk aljabar tentang soal cerita? 

Mengumpulkan informasi 

 Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok 

yang beranggotakan 4-5 peserta didik 

 Guru membagikan LKPD 4 kepada setiap kelompok 

tentang memahami dan menyelesaikan operasi 

pemangkatan bentuk aljabar. 

Mengasosiasi 

 Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk 

menuliskan jawaban yang terdapat pada LKPD 4 

tentang kegiatan 1 dan guru berkeliling untuk 

membimbing peserta didik 

  Mengkomunikasikan 

 Setiap kelompok menuliskan hasil kerja 

kelompoknya dikertas plano. 

 Beberapa  kelompok mempresentasikan hasil kerja 

kelompok tentang memahami dan menyelesaikan 

operasi pembagian. 

 Kelompok lain menanggapi presentasi dari 

temannya. 

 Peserta didik memperbaiki jawaban sesuai dengan 

komentar dari teman kelompok lain. 

 

  

 

 

 Peserta didik kembali melakukan diskusi dalam 

kelompoknya masing-masing untuk menyelesaikan 

soal yang terdapat pada LKPD 4 tentang 
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permasalahan pemangkatan bentuk aljabar pada 

kegiatan 2 . 

 Peserta didik menyelesaikan soal kegiatan 2 pada 

LKPD 4 dan menuliskannya di kertas Plano. 

 Beberapa kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya. 

 Kelompok lain menanggapi hasil presentasi dari 

teman lain. 

 Peserta didik diminta untuk memperbaiki hasil kerja 

pada  LKPD 4 tentang memahami dan menyelesikan 

operasi perkalian bentuk aljabar sesuai dengan saran 

dari teman-temannya. 

 Reflection 

 

 

 

 

 

Mengamati 

3. Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengingat 

kembali dengan memberikan pertanyaan seperti: 

 Hal-hal yang dilakukan ketika melakukan 

operasi  pemangkatan  bentuk aljabar. 

 Hal-hal yang berkaitan dalam menyelesaikan 

operasi pemangkatan. 

4. Peserta didik mengamati dan menjawab pertanyaan 

guru 

± 5 menit 

 

Extension  Guru memberikan penguatan dengan mengulang 

kembali materi pemangkatan bentuk aljabar yang 

telah dipelajari. 

 Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah  

kepada peserta didik 

 Menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 

 Guru meminta peserta didik untuk mempelajari 

materi tentang faktorisasi bentuk aljabar. 

  Salah seorang peserta didik memimpin doa penutup. 

 Guru mengucapkan salam. 

± 5 menit 

 



156 

 

G. Alat/ media/ sumber belajar 

 Sumber belajar : Modul Operasi Bentuk Aljabar Berbasis ICARE untuk siswa Kelas VII 

SMP/MTs 

Media          : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

H. Penilaian Hasil Belajar  

teknik penilain  : Tes Tertulis 

Bentuk Instumen  : Tes Uraian 

Instrumen   : Terlampir 

         

 

Banda Aceh, ….,…..,……., 

 

 

        Zia Anjelina 

        NIM. 261324554 
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BUTIR SOAL POSTEST 

Materi Operasi Bentuk Aljabar 

Sekolah  : MTsN Model Banda Aceh 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi pokok : Operasi Bentuk Aljabar 

Tahun Ajaran : 2017/2018 

Alokasi waktu : 60 menit 

 

Petunjuk: 

1. Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban yang 

telah disediakan. 

2. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti. 

3. Kerjakan soal menurut pemahaman sendiri 

4. Dilarang menyontek dan menggunakan alat bantu apapun 

 

Soal: 

1. Tentukan hasil penjumlahan (2𝑥2 − 3𝑥 + 15) 𝑑𝑎𝑛 (4𝑥2 + 9𝑥 − 8) 

2. Tentukan hasil pengurangan (−8𝑥 + 10𝑦 − 9𝑧) 𝑑𝑎𝑟𝑖 (4𝑥 − 11𝑦 − 9𝑧) 

3. Pak Mando membeli 10 kg beras untuk kebutuhan hajatan di rumahnya. 

Setelah dibawa pulang, istri Pak Mando merasa beras yang dibeli kurang. 

Kemudian Pak Mando membeli lagi sebanyak 5 kg. Untuk membeli semua 

beras tersebut Pak Mando mengeluarkan uang sebesar Rp. 180.000,00. 

Berapakah harga 1 kg beras yang dibeli Pak Mando ?  

4. Tentukanlah hasil pembagian dari −72𝑥8𝑦9𝑧7 ∶ (−12𝑥2𝑦3𝑧) 

5. Tentukan hasil perpangkatan dari (3𝑥 − 4𝑦)4 
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL PROTEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

No Jawaban Skor 

1.  

 

 

 

 

  2𝑥2 − 3𝑥 + 15 + (4𝑥2 + 9𝑥 − 8) 

 = 2𝑥2 − 3𝑥 + 15 + 4𝑥2 + 9𝑥 − 8 

 = 2𝑥2 + 4𝑥2 − 3𝑥 + 9𝑥 + 15 − 8 

 = 6𝑥2 + 6𝑥 + 7 

 

2 

2 

5 

2.    −8𝑥 + 10𝑦 − 9𝑧 𝑑𝑎𝑟𝑖  4𝑥 − 11𝑦 − 9𝑧   

  4𝑥 − 11𝑦 − 9𝑧 −  −8𝑥 + 10𝑦 − 9𝑧  

 = 4𝑥 −  −8𝑥 − 11𝑦 − 10𝑦 − 9𝑧 − (−9𝑧) 

 = 4𝑥 + 8𝑥 − 11𝑦 − 10𝑦 − 9𝑧 + 9𝑧 

 = 12𝑥 − 21𝑦 

 

5 

2 

2 

2 

 

3.  Diketahui : -    Pak Mando membeli 10 kg beras  

- Kemudian Pak Mando membeli lagi sebanyak 5 kg 

- Untuk membeli semua beras tersebut Pak Mando 

mengeluarkan uang sebesar Rp. 180.000,00 

Ditanya : Berapakah harga 1 kg beras yang dibeli Pak Mando ? 

Misalkan 1 kg beras = x 

Model Matematika 

10x + 5x = 180.000 

Penyelesaian : 

10x + 5x = 180.000 

15x = 180.000 

 
1

15
 15𝑥 =   

1

15
  180.000 

1 

1 

1 

 

 

10 

10 

 

5 

5 
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x = 12.000 

Pengecekan : 

15x = 180.000 

15 x (12.000) = 180.000 (Benar) 

Jadi, harga 1 kg beras yang dibeli Pak Mando adalah Rp. 12.000 

5 

5 

1 

1 

1 

 

4.   −72𝑥8𝑦9𝑧7 ∶  −12𝑥2𝑦3𝑧  

 =
−72𝑥8𝑦9𝑧7

 −12𝑥2𝑦3𝑧 
  

=  
−72

−12
  

𝑥8

𝑥2  
𝑦9

𝑦3  
𝑧7

𝑧
   

 = (6)(𝑥6) 𝑦6  𝑧6  

 = 6𝑥6𝑦6𝑧6 

 

1 

2 

5 

1 

5.   𝑥 + 2𝑦 4  

 = 𝟏 𝑥 4 + 𝟒 𝑥 3 2𝑦 + 𝟔 𝑥 2 2𝑦 2 + 4 𝑥  2𝑦 3 + 1(2𝑦)4 

 = 𝟏(𝑥)4 + 𝟒 𝑥32𝑦 + 𝟔(𝑥24𝑦2) + 4 𝑥8𝑦3 + 16𝑦4 

    = 𝑥4 + 8𝑥3𝑦 + 24𝑥2𝑦2 + 32𝑥𝑦3 + 16𝑦4 

 

10 

5 

5 

5 

 JUMLAH 100 
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HASIL PERHITUNGAN ANGKET RESPON SISWA TERHADAP 

MODUL OPERASI BENTUK ALJABAR BERBASIS ICARE 

 

 

Skor respon siswa terhadap bahan ajar trigonometri berbasis penemuan 

terbimbing diperoleh dari daftar siswa yang telah mengisi angket yang berisi 15 

pernyataan. 

A. Hasil Angket Respon Siswa 

kode 

siswa 

No Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 

2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 

3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 

4 3 3 4 2 2 4 4 1 3 4 1 3 3 4 4 

5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 

6 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 

7 3 3 1 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 

8 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 

9 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

10 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

11 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 

12 3 3 3 4 4 4 4 1 3 2 4 4 4 4 4 

13 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 1 3 4 4 4 

14 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 3 2 4 2 2 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 

16 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

17 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

18 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

19 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 

20 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

21 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 

22 4 2 3 3 4 4 4 1 3 4 1 3 3 4 3 

23 3 3 4 34 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 
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Dari tabel diatas diperoleh rata-rata skor stiap butirnya sebagai berikut: 

No. 

pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 jumlah 

Rata-rata 

skor 
3.33 3.21 3.12 4.24 3.18 3.45 3.75 3 3.54 3.6 3.21 3.63 3.84 4 3.9 53 

 

Rata-rata semua komponen pernyataan= 𝑋 

=  
3,33 + 3,21 + 3,12 + 4,24 + 3,18 + 3,45 + 3,75 + 3 + 3,54 + 3,6 + 3,21 + 3,63 + 3,84 + 4 + 3.9

15

= 3,53 

A. Tahapan Menghitung Skor  

Adapun skor angket diperoleh melalui tahapan:  

1. Menentukan skor maksimal 

Skor maksimal =  𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 = 15 × 4 = 60 

2. Menentukan skor minimal 

Skor minimal =  𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ = 15 × 1 = 15 

𝑋 = 3,53 

𝑥𝑖 = 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 =
1

2
 60 + 15 = 37,5 

24 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

25 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 

26 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 

27 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

28 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 

29 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 

30 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 

31 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 

32 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 

33 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 

jumlah 110 106 103 141 105 114 124 99 117 119 106 120 127 132 129 
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𝑆𝐵𝑖 = 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 =
1

6
 60 − 15 = 22,5 

3. Menentukan nilai median 

Median =
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 +𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

2
=

60+15

2
= 37,5 

4. Menentukan nilai kuartil 1 

Kuartil 1 =
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 +𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛

2
=

15+37,5

2
= 26,25 

5. Menemtukan kuarti 3 

Kuartil 3=
𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 +𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

2
=

37,5+60

2
= 48,75 

6. Membuat skala yang menggambarkan skor minimal, skor, nilai kuartil 1, 

median, kuartil 2 dan skor maksimal 

 

 

 

 

 

    

       15            26,25            37,5            48,75             60 

                          Min            Q1                           Me                         Q3                    Maks 

 

7. Membuat table distribusi frekuensi respon siswa terhadap bahan ajar 

trigonometri berbasis penemuan terbimbing 

Table Distribusi Frekuensi Respon Siswa 

Kategori Siswa Kategori Skor 

Respon Sangat Positif 48,75 < 𝑥 < 60 

Respon Positif 37,5 < 𝑥 < 48,75 

Respon Negatif 26,25 < 𝑥 < 37,5 

Respon Sangat Negatif 15 < 𝑥 < 26,25 

 

8. Mendeskripsikan nilai rata-rata hasil angket yang diperoleh dengan table 

distribusi frekuensi 
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Berdasarkan data dan pengolahan data nilai hasil angket respon siswa 

diperoleh jumlah 53 dan rata-rata 3,53. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 

respon siswa 48,75 < 53 < 60 dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap 

modul pembelajaran operasi bentuk alajbar berbasis ICARE adalah sangat positif 

dan berkriteria sangat baik sehingga praktis digunakan pada siswa. 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 





 



 

 

 

 

                                          

 

 

 

 

BERBASIS ICARE 

UNTUK SISWA SMP/MTs 

 

MODUL MATEMATIKA 
OPERASI PADA BENTUK ALJABAR 

Zia Anjelina (261324554) 

Untuk siswa SMP/MTs kelas VII 
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BAB II 

OPERASI BENTUK ALJABAR 

Penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, pemangkatan 

 

Aljabar bukan hanya membahas permasalahan dengan operasi 

hitung bilangan, tetapi juga memiliki cakupan bahasan yang lebih luas 

lagi, yaitu mengenai hubungan antara bilangan-bilangan tersebut. Dalam 

pengerjaan dengan aljabar, sebuah bilangan yang tidak diketahui, atau 

belum diketahui, dapat diwakili dengan menggunakan simbol berupa 

huruf, misalnya x dan y, yang disebut dengan variable. Dengan 

demikian, variable tersebut dapat memiliki variasi nilai. 

  

Sumber: https://www.google.co.id/search?q=gambar+foto+sekotak+wafer 

Gambar 1.1 

 Pada gambar 1.1 di atas terdapat, satu kotak wafer dan satu 

keranjang buah apel, kedua benda di atas tidak asing dan sering kita 

jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Kedua benda memiliki berat yang 

berbeda, misalkan satu kotak wafer memiliki berat 8 kg, sedangkan 

berat keranjang apel tidak diketahui. Jika berat keranjang apel kita 

nyatakan dengan 𝑥 dan jumlah seluruh kotak kita nyatakan dengan 𝑦. 

Tahukah anda berapa berat seluruh kedua benda diatas?. Nah, dengan 

operasi pada bentuk aljabar kita dapat menentukan berat seluruh 

benda tersebut. 

https://www.google.co.id/search?q=gambar+foto+sekotak+wafer
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 Maka, berat kedua benda seluruhnya adalah (8 + 𝑥) kg atau 

𝑦 = 8 + 𝑥 

Uraian di atas menunjukkan bahwa situasi dalam kehidupan 

sehari-hari dapat dinyatakan dalam kehidupan bentuk aljabar. Suatu 

bentuk aljabar dapat terdiri dari bilangan, variable, atau gabungan dari 

bilangan dan variable yang terkait dengan operasi hitung. 

Salah satu materi  dalam aljabar yang sebagian besar siswa 

masih mengalami miskonsepsi adalah “Operasi Bentuk Aljabar”. 

Khususnya konsep penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan 

pemangkatan yang berdampak pada kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang terkait operasi bentuk 

aljabar. Ada beberapa faktor penyebab kondisi ini antara lain: 

1. Penyajian kebanyakan buku/buku bacaan siswa masih 

berfokus pada contoh-contoh operasi bentuk aljabar yang 

mengiring siswa menghapal tanpa memahami makna dari  

operasi tersebut. 

2. Beberapa guru dalam mengajarkan bentuk aljabar belum 

memberi ruang kepada siswa untuk mengalami dan berbuat. 

Dengan berdasar pada faktor penyebab tersebut diatas, maka 

dalam modul ini akan diuraikan cara menemukan konsep operasi bentuk 

aljabar, serta cara mengkonstruksi masalah matematika terkait 

operasi bentuk aljabar. 
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Tujuan  

Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa diharapkan dapat : 

1. Siswa memahami konsep operasi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian, dan pemangkatan bentuk aljabar. 

2. Siswa mampu menyelesaikan operasi bentuk aljabar yang 

terdapat pada soal yang berbentuk simbolik dan verbal. 

 Sumber dan Bahan 

1. Lembar kerja peserta didik 1, tentang operasi penjumlahan 

dan pengurangan bentuk aljabar 

2. Lembar kerja peserta didik 2, tentang operasi perkalian 

bentuk aljabar 

3. Lembar kerja peserta didik 3, tentang operasi pembagian 

bentuk aljabar 

4. Lembar kerja peserta didik 4, tentang operasi pemangkatan 

bentuk aljabar 

5. Informasi tambahan 1, 2, 3 dan 4. 

6. ATK  

 Waktu-160 menit (4 x 40’) 
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 Garis Besar Kegiatan 
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operasi bentuk 

aljabar baik 

kesulitan siswa 

dalam 

mempelajari 
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Rincian Langkah Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Introduction—10’ 

1. Guru menyampaikan latar belakang/alasan topik ini dibahas, yaitu: 

a) Kebanyakan siswa kesulitan menyelesaikan masalah operasi 

penjumlahan, pengurangan bentuk aljabar karena tidak 

mengetahui hal-hal yang harus diperhatikan pada saat melakukan 

operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar tersebut, 

misalnya suku yang sejenis dan tidak sejenis. 

Contoh :  tentukan hasil penjumlahan dari 2𝑥 + 5𝑏 + 3𝑥 + 4𝑡 

b)  Kebanyakan siswa kesulitan ketika melakukan operasi bilangan 

perkalian, pembagian dan pemangkatan bentuk aljabar terhadap 

bilangan negatif. Sehingga berdampak pada salahnya jawaban 

siswa dalam mengerjakan soal. 

Contoh : tentukan hasil operasi bentuk aljabar berikut 

a. −6(2𝑎 + 4𝑏) 

b. −6𝑥 ∶ 3𝑥 

c.  −7𝑣 2 
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c) Beberapa sumber belajar atau bahan ajar kebanyakan tidak 

menguraikan syarat yang harus diperhatikan ketika melakukan 

operasi bentuk aljabar, sehingga berdampak  pada proses 

menyelesaikan masalah bentuk aljabar. 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu : 

a) Siswa memahami konsep operasi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian, dan pemangkatan bentuk aljabar. 

b) Siswa mampu menyelesaikan operasi bentuk aljabar yang 

terdapat pada soal yang berbentuk simbolik dan verbal. 

3. Garis Besar Materi 

a) Memahami operasi operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk 

aljabar 

b) Memahami operasi perkalian bentuk aljabar 

c) Memahami operasi pembagian bentuk aljabar 

d) Memahami operasi pemangkatan bentuk aljabar 

4. Guru menyampaikan garis besar kegiatan dalam sesi ini (Lihat Garis 

Besar Kegiatan di atas 
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Connection—25’ 

Curah pendapat  

1. Guru bertanya pada siswa tentang kesulitan siswa dalam memahami 

dan mengerjakan soal terkait operasi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian, dan pemangkatan pada bilangan bulat. 

2. Guru menggali informasi dari siswa tentang pengalaman mereka 

mengerjakan soal terkait operasi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian, dan pemangkatan pada bilangan bulat. 

3. Guru memberikan formulir kepada masing-masing siswa yang berisi 

pertanyaan bertujuan untuk menggali informasi dari siswa. 

 Apakah anda kesulitan dalam mengerjakan soal tentang operasi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan pemangkatan 

pada bilangan bulat. 

 Berikan penjelasan anda tentang operasi bentuk aljabar yang 

menurut anda paling sulit dipahami dan sulit ketika mengerjakan 

soal dengan operasi tersebut. 

 Sebutkan contoh materi yang pernah kalian pelajari yang 

berhubungan dengan operasi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pemangkatan bentuk aljabar. Dan dalam materi 

tersebut operasi apakah yang sulit dipahami dan buatlah sebuah 

contoh dari materi tersebut. 
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Application—105’ 
menit 

 

 

 

 

1. Guru membagi siswa dalam 4-5 kelompok dan masing-masing 

kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa yang heterogen. 

2. Guru membagi LKPD 1 pada setiap kelompok. 

3. Gunakan informasi tambahan 1 untuk menjawab soal pada kegiatan 2 

4. Selesaikanlah kasus berikut! 

 

 

 

 

 

Kegiatan 1: Menyelesaikan  Dan Mendefenisikan Operasi Penjumlahan  dan 

pengurangan bentuk aljabar 

27  menit 

Kegiatan 1: 

1. Tentukan jumlah dari  

a.  6𝑝 − 3𝑞 − 2𝑝 + (2𝑝 − 𝑝 − 5𝑞) 

Jawab: 

 6𝑝 − 3𝑞 − 2𝑝 + 2𝑝 − 𝑝 − 5𝑞 

 = 6𝑝 − 2𝑝 + 2𝑝 − 𝑝 − 3𝑞 − 5𝑞 

 = 5𝑝 − 8𝑞 

 

b. 2𝑝2 + 15𝑝 − 18 + 11𝑝2 − 17𝑝 + 24 

Jawab: 

 2𝑝2 + 15𝑝 − 18 + 11𝑝2 − 17𝑝 + 24 

 = 2𝑝2+ . .……− 17𝑝+ . .……− 18+ . .…… 

 = 13𝑝2+ . .……+ . .…… 
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Kegiatan 2: 

1. Kurangkan 5𝑝 − 3𝑞 dari 9𝑝 − 6𝑞, kemudian sederhanakanlah! 

Jawab: 

=  9𝑝 −  … – (…   + 3𝑞)   

= 9𝑝 −  …   −  6𝑞  +  …   

 =  …  −  … 

 

2. Pak Mustar adalah seorang penjual buku tulis di daerah 

kampung Keramat. Suatu ketika Pak Mustar mendapat pesanan 

dari ibu Rara 20 pack buku tulis, dan ibu Rusmiati memesan 10 

pack buku tulis. Sedanglan buku tulis yang tersedia pada pak 

Mustar sebanyak 15 pack buku tulis. 

Misal a adalah satu pack buku tulis. 

Nyatakan dalam bentuk aljabar 

a. Jumlah buku tulis yang dipesan pada pak Mustar.! 

b. Sisa buku tulis yang ada pak Mustar, jika memenuhi 

pesanan  dari ibu Rusmiati.! 

c. Kekurangan buku Tulis yang dibutuhkan oleh Pak Mustar, 

jika memenuhi pesanan dari Ibu Rara.! 
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Guru memberi arahan bahwa langkah-langkah yang dikerjakan oleh peserta 

yaitu: 

1. Mengerjakan lkpd 1 secara berpasangan didalam kelompoknya. 

2. Menukarkan hasil kerjanya dengan pasangan lain dalam kelompoknya 

dan meminta untuk memberikan komentar atau saran-saran. 

3. Menuliskan hasil kerja yang sudah ada masukan-masukan dari 

pasangan lainnya dan telah direvisi untuk dituliskan pada kertas 

plano. 

4. Untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 
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1. Guru membagi lkpd 2 pada setiap kelompok. 

2. Gunakan Informasi tambahan  2 untuk mengerjakan soal pada 

kegiatan 2 

3. Selesaikan kasus berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 2: Menyelesaikan  Dan Mendefenisikan Operasi perkalian bentuk 

aljabar 

26 menit 

=  𝑥2 + 15 +  (. .…+ . .… . ) 

Kegitan 1: 

Tentukan hasil perkalian bentuk-bentuk aljabar berikut! 

a. 𝑎(3𝑎 + 8𝑏) 

Jawab: 

 𝑎 3𝑎 + 8𝑏 =  3𝑎2 + 8𝑏𝑎 

b. Jabarkanlah bentuk   𝑥 + 2  (𝑥 − 3) dengan menggunakan 

skema ! 

Jawab: 

  𝑥 + 2   𝑥 − 3 = 𝑥2− . .…… . + . .…… .− 6 

 =  … .  − . .…−  6 

c. Tentukan hasil perkalian  𝑥 + 4  (𝑥 + 15) dengan menggunakan 

hukum distributif ! 

Jawab: 

  𝑥 + 4   𝑥 + 15  = 𝑥 𝑥 + 15 + 4(𝑥 + 15) 

   = . .…+ . .…+ 4𝑥 +  60 

   = . .…+ 4𝑥+ . .…  + . .…. 

   = . .…+ . .…+  60 
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Guru memberi arahan bahwa langkah-langkah yang akan dikerjakan oleh 

siswa yaitu: 

1. Mengerjakan lkpd 2 secara berpasangan didalam kelompoknya. 

2. Menukarkan hasil kerjanya dengan pasangan lain dalam kelompoknya 

dan meminta untuk memberikan komentar atau saran-saran. 

3. Menuliskan hasil kerja yang sudah ada  masukan-masukan dari 

pasangan lainnya dan telah direvisi untuk dituliskan pada kertas plano. 

4. Kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

 

Kegiatan 2: 

Pak Mahmud akan memasang keramik yang berbentuk persegi 

panjang dikamar tidur dan dikamar mandinya yang memiliki ukuran 

yang berbeda. Ukuran panjang keramik kamar tidur 10 cm lebihnya 

dari panjang keramik kamar mandi. Sedangkan ukuran lebar 

keramik kamar tidur 5 cm kurangnya dari panjangnya. Tentukan 

luas keramik kamar tidur. 

1. Jika panjang keramik kamar mandi m, nyatakan bentuk 

aljabar dari panjang keramik untuk kamar tidur. 

2. Nyatakan bentuk aljabar untuk lebar keramik kamar tidur. 

3. Carilah luas keramik kamar tidur Pak Mahmud. 
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1. Guru membagi LKPD 3 pada setiap kelompok. 

2. Gunakan informasi tambahan 3 untuk mengerjakan soal berikut! 

3. Selesaikanlah Kasus berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 3: Menyelesaikan dan Mendefenisikan Operasi Pembagian  bentuk 

aljabar 

 26 menit 

Kegiatan 1: 

Tentukan hasil operasi hitung bentuk aljabar berikut! 

a. Tentukan hasil pembagian dari 16𝑡4𝑠 ∶ 2𝑡3𝑠 

Jawab: 

 16𝑡4𝑠 ∶ 2𝑡3𝑠 =
16𝑡4𝑠

2𝑡3𝑠
 

 =  
16

2
  

𝑡4

𝑡3  
𝑠

𝑠
  

 =  . .…  𝑡  

 =. . .…. 

b. Tentukan hasil pembagian dari 𝑥2 + 11𝑥 + 28 : 𝑥 + 4  

Jawab: 

  𝑥 + 4/𝑥2 + 11𝑥 + 28 = 𝑥 + . .… 

        𝑥2 + 4𝑥 

     7𝑥+ . .… 

   . .…+ 28 

     0    +  0 
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Guru memberi arahan bahwa langkah-langkah yang akan dikerjakan oleh 

siswa yaitu: 

1. Mengerjakan lkpd 3 secara berpasangan didalam kelompoknya. 

2. Menukarkan hasil kerjanya dengan pasangan lain dalam kelompoknya dan 

meminta untuk memberikan komentar atau saran-saran. 

3. Menuliskan hasil kerja yang sudah ada  masukan-masukan dari pasangan 

lainnya dan telah direvisi untuk dituliskan pada kertas plano. 

4. kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

 

Kegiatan 2: 

Bang Bergek mempunyai kebun durian berbentuk persegi panjang. 

Jika ukuran panjang kebun bang bergek 𝑥 + 6 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔, dan 

luas kebun bang bergek  𝑥2 + 9𝑥 + 18 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑙𝑢𝑎𝑠, kalian diminta 

untuk menentukan bentuk aljabar dari lebarnya dan bagaimana 

langkah untuk menentukan lebar kebun durian tersebut. 

a. Buatlah bentuk aljabar dari panjang dan luas kebun durian 

bang bergek. 

b. Carilah lebar kebun durian bang bergek tersebut.  
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1. Guru membagi LKPD 4 pada setiap kelompok. 

2. Gunakan informasi tambahan 4 untuk mengerjakan soal berikut ini! 

3. Selesaikanlah Kasus berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 4: Menyelesaikan dan Mendefenisikan Operasi Pemangkatan bentuk 

aljabar 

26 menit 

Kegiatan 1: 

Jabarkanlah hasil pemangkatan bentuk aljabar berikut ini 

a.  6𝑏 2 

Jawab: 

   6𝑏 2 =  6𝑏 ×  6𝑏  

      =. .…𝑏2 

b.  𝑡2𝑤3𝑦4 3 

Jawab: 

  𝑡2𝑤3𝑦4 3 =  𝑡2𝑤3𝑦4 × (……… . ) × (……… . ) 

     = . . . . .𝑤9 …… 
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Guru memberi arahan bahwa langkah-langkah yang akan dikerjakan oleh 

siswa adalah: 

1. Mengerjakan lkpd 4 secara berpasangan didalam kelompoknya. 

2. Menukarkan hasil kerjanya dengan pasangan lain dalam kelompoknya dan 

meminta untuk memberikan komentar atau saran-saran. 

3. Menuliskan hasil kerja yang sudah ada  masukan-masukan dari pasangan 

lainnya dan telah direvisi untuk dituliskan pada kertas plano. 

4. Kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

 

Kegiatan 2: 

Jabarkanlah hasil pemangkatan bentuk aljabar berikut  dengan 

menggunakan hukum pascal. 

1.  2𝑦 + 𝑥 3 

2. Jelaskan bagaimana cara anda melakukan pemangkatan 

bentuk aljabar tersebut. 
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1) Guru memberikan pertanyaan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru mengajukan pertanyaan bersifat menggali dengan memilih 

beberapa pertanyaan yang disediakan sesuai kondisi. 

2) Guru memilih salah satu siswa untuk mengemukakan jawabanya 

terkait pertanyaan yang diajukan. 

3) Guru memberikan kesempatan pada siswa lain untuk mengomentari 

jawaban dari siswa. 

Reflection—15’ 

Pak Idris mempunyai kebun jamblang berbentuk persegi dan Pak 

Abdullah mempunyai kebun semangka berbentuk persegipanjang. 

Ukuran panjang kebun semangka Pak Abdullah 10 cm lebihnya dari 

panjang sisi kebun jamblang Pak Idris. Sedangkan lebarnya 3 m lebih 

dari panjang sisi kebun jamblang Pak Idris. Jika diketahui luas kebun 

pak Abdullah m2, tentukan luas kebun jamblang Pak Idris. 

Misalkan,  

 𝑧 = Panjang sisi kebun jamblang Pak Idris 

Untuk mencari luas = ……………… x ……………. 

 Apa makna dari z + 10 

 Apa makna dari z + 3 

 Carilah luas kebun jamblang Pak Idris dengan menggunakan 

rumus luas di atas 
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Extension—5’ 

𝑥 𝑥 + 𝑘 = 𝑥2 + 𝑘𝑥 

𝑥 𝑥 + 𝑦 + 𝑘 = 𝑥2 + 𝑥𝑦 + 𝑘𝑥 

Guru memberikan penguatan operasi bentuk aljabar secara klasikal terkait 

operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan pemangkatan. 

 Penjumlahan dan pengurangan dalam aljabar dapat diselesaikan 

dengan cara mengelompokkan dan menyederhanakan suku-suku yang 

sejenis. 

 2x + 2y = 4xy               Salah, karena x dan y bukanlah suku yang 

sejenis. 

 2x + 2x = 4x                Benar, karena 2x dan 2x merupakan suku-

Suku yang sejenis. 

 Perkalian  bentuk aljabar ada 2 yaitu: 

 Perkalian suatu bilangan dengan suku dua  

Untuk sembarang bilangan 𝑥,𝑦,𝑑𝑎𝑛 𝑘 selalu berlaku : 

 

 Perkalian suku dua dengan suku dua  

o Hukum Distributif  

Perkalian suku dua dengan suku dua dapat dijabarkan 

dengan menggunakan hukum distributif, yaitu : 

  𝑥 + 𝑎  𝑥 + 𝑏 = 𝑥 𝑥 + 𝑏 + 𝑎(𝑥 + 𝑏) 

Ket:  𝑥 + 𝑎  dijabarkan pada ruas kanan 

  𝑥 + 𝑏  tetap pada ruas kanan 
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o Menggunakan Skema 

 

  𝑥 + 𝑝  𝑥 + 𝑞 = 𝑥 𝑥 + 𝑥 𝑞 + 𝑝 𝑥 + 𝑝 𝑞  
                            

 

  𝑥 + 𝑝  𝑥 − 𝑞 = 𝑥2 +  𝑝 − 𝑝 𝑥 + 𝑝 −𝑝  

                          = 𝑥2 − 𝑝2
 

 Pembagian bentuk aljabar memilki faktor-faktor yang sama, maka 

hasil pembagian kedua bentuk aljabar tersebut dapat dinyatakan 

dalam bentuk yang sederhana dengan memperhatikan faktor-

faktor yang sama. 

 8a : 2a = 4 Benar, karena 8a dan 2a merupakan memiliki 

faktor yang sama. 

 8a : 2b = 4 Salah, karena 8a dan 2b tidak memiliki faktor 

yang sama.  

 Pemangkatan bentuk aljabar adalah perkalian berulang untuk 

bilangan yang sama. 

 4𝑎2 = 4 × 𝑎 × 𝑎, benar, karena yang memiliki pangkat hanya 

𝑎. 

  4𝑎 2 = 4 × 𝑎 × 𝑎, salah, karena bukan hanya 𝑎 berpangkat 

tapi pangkat juga milik 4. 

  4𝑎 2 = 4𝑎 × 4𝑎, benar, karena pangkat tersebut milik 4𝑎. 

 

 

 

 

 

1 

2 

3 
4 

1 2 3 4 

2 
1 

3 

4 

1 2& 3 4 
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OPERASI BENTUK ALJABAR 

 Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar 

Hasil penjumlahan maupun pengurangan pada bentuk aljabar dapat 

disederhanakan dengan cara mengelompokkan dan menyederhanakan 

suku-suku yang sejenis. Pada penjumlahan dan pengurangan bentuk 

aljabar terdapat 2 sifat yaitu: 

 Sifat Komutatif yaitu sifat pertukaran posisi 

 Sifat distributif yaitu sifat penyebaran 

 Dalam penjumlahan bentuk aljabar yang perlu diingat adalah  

1. Jika  dijumlahkan 2 bilangan positif akan menghasilkan bilangan 

positif 

2. Jika dijumlahkan 2 bilangan negatif akan menghasilkan bilangan 

negatif. 

 Dalam pengurangan bentuk aljabar yang perlu diperhatikan adalah: 

1. Jika 𝒂 dikurangkan dengan 𝒃 artinya 𝒂 − 𝒃 

2. Jika 𝒂 dikurangkan dari/oleh 𝐛 artinya 𝒃 − 𝒂, bukan 𝒂 − 𝒃 

 

Informasi Tambahan 1 
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Contoh 1: 

1. Tentukan penjumlahan dari 7𝑎 + 4𝑏 dengan 8𝑎 − 6𝑏 ! 

Penyelesaian : 

  7𝑎 + 4𝑏 +   8𝑎 − 6𝑏  = 7𝑎 + 4𝑏 + 8𝑎 +  −6𝑏   jabarkan 

       = 7𝑎 + 8𝑎 + 4𝑏 +  −6𝑏 kumpulkan suku sejenis 

    = 15 +  −2𝑏            operasikan suku sejenis 

           = 15 +  −2𝑏           sederhanakan 

2. Tentukan hasil pengurangan bentuk aljabar dibawah ini 

a.  −3𝑚 + 4𝑛  𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛  7𝑛 − 8𝑚  

Jawab: 

  −3𝑚 + 4𝑛 −   7𝑛 − 8𝑚  

= −3𝑚 + 4𝑛 − 7𝑛 − (−8𝑚) jabarkan 

   = −3𝑚 −  −8𝑚 + 4𝑛 − 7𝑛  kumpulkan suku sejenis 

   = 5𝑚 − 3𝑛                          operasikan suku sejenis 

b.  −3𝑚 + 4𝑛  𝑑𝑎𝑟𝑖  7𝑛 − 8𝑚  

Jawab: 

  7𝑛 − 8𝑚 −  −3𝑚 + 4𝑛  

       = 7𝑛 − 8𝑚 −  −3𝑚 − 4𝑛 jabarkan 

 = 7𝑛 − 4𝑛 − 8𝑚 −  −3𝑚  kumpulkan suku sejenis 

 = 3𝑛 − 5𝑚   operasikan suku sejenis 
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3. Gambar di bawah ini menunjukkan sebuah persegi dengan 

panjang sisi 2𝑛 cm. tentukan keliling persegi tersebut dinyatakan 

dalam 𝑛! 

 

 

 

Jawab: 

Keliling persegi adalah jumlah panjang sisi-sisi persegi, maka: 

Keliling persegi tersebut  = 2𝑛 + 2𝑛 + 2𝑛 + 2𝑛 

         = 8𝑛  

4. Pak Abu seorang pedagang beras yang sukses di desa  kampung 

Jawa. Suatu ketika Pak Abu mendapatkan pesanan dari ibu 

Fatimah dan Ibu rossa di hari yang bersamaan. Ibu Fatimah 

memesan 20 karung beras, sedangkan Ibu Rossa memesan 5 

karung beras. Beras yang sekarang tersedia di gudang Pak Abu 

30 karung beras. Jika Pak Abu memenuhi pesanan Ibu Fatimah 

dan Ibu Rossa berapa karung beras yang tersisa di gudang Pak 

Abu? 
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Pembahasan: 

a. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, dimisalkan x adalah 

karung beras milik Pak Abu, dengan demikian jumlah karung 

beras di gudang Pak Abu adalah 30x. 

b. Total beras yang dipesan kepada Pak Abu adalah 20x + 5x = 

25x. 

c. Jika Pak Abu memenuhi Pesanan Ibu Fatimah, maka sisa 

beras adalah  30𝑥 − 20𝑥 = 10𝑥. 

d. Jika Pak Abu memenuhi pesanan Ibu Rossa, maka sisa beras 

adalah 30𝑥 − 5𝑥 = 15𝑥. 

e. karena total karung beras yang dipesan Ibu Fatimah dan Ibu 

Rossa 25x maka sisa karung beras di gudang Pak Abu adalah 

30𝑥 − 25𝑥 = 5𝑥. 

5. Sekarang Qasim berumur tujuh tahun lebih tua dari pada umur 

Ruqayyah. Empat tahun yang lalu umur Qasim dua kali umur 

Ruqayyah. Berapakah umur Qasim dan Ruqayyah sekarang ? 

Pembahasan: 

a. Untuk memecahkan persoalan tersebut bisa dengan memisalkan 

umur Qasim dan umur Ruqayyah dengan suatu variable, 

Missal : Umur Qasim = q 
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   Umur ruqayyah = r 

Sehingga, Umur Qasim , q = r + 7,  

b. Dikarenakan umur Qasim q dan umur Ruqayyah adalah r, 

sehingga untuk 4 tahun yang lalu Umur Qasim 𝑞 − 4 dan umur 

Ruqayyah 𝑟 − 4, karena 4 tahun yang lalu umur Qasim dua kali 

umur ruqayyah, maka dapat dibuat bentuk aljabarnya  

 𝑞 − 4 = 2(𝑟 − 4) 

c. Dari bentuk aljabar 𝑞 − 4 = 2(𝑟 − 4) dapat dicari umur Ruqayyah 

Yaitu: 

 𝑞 − 4 = 2 𝑟 − 4  

Substitusikan nilai q dengan r + 7, maka diperoleh: 

 𝑟 + 7 − 4 = 2 𝑟 − 4  

 𝑟 + 3 = 2𝑟 − 8 

 𝑟 − 2𝑦 = −8 − 3, kumpulkan suku yang sejenis 

 −𝑟 = −11, kedua ruas dikalikan dengan -1 

𝑟 = 11 , sehingga diperoleh umur Ruqayyah adalah 11 tahun 

 Dari persamaan 𝑞 = 𝑟 + 7 dan dengan mensubtitusikan nilai r 

=11 maka dapat dicari umur Qasim yaitu: 

 𝑞 = 𝑟 + 7 

 𝑞 = 11 + 7 

 𝑞 = 18, maka diperoleh umur Qasim adalah 18 tahun. 

d. Dari nilai 𝑞 = 18 dan  𝑟 = 11 maka dapat dilakukan pengecekkan 

apakah benar umur Qasim 18 tahun dan umur Ruqayyah 11 tahun. 

Dari keterangan soal di atas bahwa umur Qasim 7 tahun lebih 

tua dari umur Ruqayyah yaitu Umur Qasim 18 tahun dan Umur 
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Ruqayyah 11 tahun jadi benar Umur Qasim 7 tahun lebih tua dari 

Umur Ruqayyah. 
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 Perkalian Bentuk Aljabar 

Secara umum hasil perkalian bentuk aljabar (𝑎 + 𝑏) × (𝑐 + 𝑑) 

mengikuti proses : 

 

 

 

 

a. Perkalian suatu bilangan dengan suku dua 

Untuk sembarang bilangan 𝑥,𝑦,𝑑𝑎𝑛 𝑘 selalu berlaku : 

𝑥 𝑥 + 𝑘 = 𝑥2 + 𝑘𝑥 

𝑥 𝑥 + 𝑦 + 𝑘 = 𝑥2 + 𝑥𝑦 + 𝑘𝑥 

 

Keterangan :     𝑥 = suatu bilangan 

  𝑥 + 𝑘 = suku dua 

b. Perkalian suku dua dengan suku dua 

1) Menggunakan Hukum Distributif 

Perkalian suku dua dengan suku dua dapat dijabarkan dengan 

menggunakan hukum distributif, yaitu : 

 

 

(𝒂 + 𝒃) × (𝒄 + 𝒅) 

Informasi Tambahan 2 
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 𝑥 + 𝑎  𝑥 + 𝑏 = 𝑥 𝑥 + 𝑏 + 𝑎(𝑥 + 𝑏) 

 

2) Menggunakan Skema 

 

  𝑥 + 𝑝    𝑥 + 𝑞 = 𝑥 𝑥 + 𝑥 𝑞 + 𝑝 𝑥 + 𝑝 𝑞  

     = 𝑥2 +  𝑝 + 𝑞 𝑥 + 𝑝 𝑥 + 𝑝𝑞  

 

 

 

  𝑥 + 𝑝    𝑥 − 𝑞 = 𝑥2 +  𝑝 − 𝑝 𝑥 + 𝑝 −𝑝   

     = 𝑥2 − 𝑝2
  

 

Contoh 2 : 

1. Tentukan hasil perkalian  3𝑥 + 4 (𝑥 − 2) dengan menggunakan 

hukum distributif! 

Jawab: 

   3𝑥 + 4  𝑥 − 2 = 3𝑥 𝑥 − 2 + 4 𝑥 − 2  

        = 3𝑥2 − 6𝑥 + 4𝑥 − 8 

        = 3𝑥2 − 2𝑥 − 8 

 

2. Iwan memiliki papan mainan yang berbentuk persegi panjang. Ukuran 

panjang papan mainan Iwan 7 cm lebihnya dari ukuran lebar papan 

tersebut. Tentukan luas papan mainan iwan dalam bentuk aljabar. 

 

Ingat ya adik-adik ! 

 3𝑥 + 4  dijabarkan, 

sedangkan  𝑥 − 2  

tetap 

1 

2 

1 
2 

3 

4 

3 4 

1 

2 

1 
2&3

$ 

3 

4 

4 
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Pembahasan: 

a. Untuk memecahkan persoalan tersebut bisa dengan 

memisalkan lebar sisi papan mainan Iwan dengan sebuah 

variable, misalkan dengan variable y. ukuran panjang papan 

mainan Iwan 7cm lebihnya dari ukuran lebar papan, dengan 

demikian panjang papan mainan Iwan adalah y + 7. 

b. Karena panjangnya y + 7 maka lebarnya adalah  𝒍 = y. 

c. Seperti yang kita ketahui bahwa luas Persegi panjang dapat 

dicari dengan mengalikan panjang dengan lebarnya Yaitu: L = 

P x l. 

d. Dengan menggunakan rumus di point c, maka: 

 𝑳 = 𝒑 × 𝒍 

 𝑳 =  𝒚 + 𝟕 × 𝒚 

 𝑳𝑳 = 𝒚𝟐𝒚𝟐 + 𝟕𝒚𝟕𝒚 
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 Pembagian Bentuk Aljabar 

 Jika dua bentuk aljabar memiliki faktor-faktor yang sama, maka 

hasil pembagi kedua bentuk aljabar tersebut dapat dinyatakan 

dalam bentuk yang sederhana dengan memperhatikan faktor-faktor 

yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada pembagian bentuk aljabar, jika pembaginya merupakan 

suku dua, maka hasil pembagian dapat ditentukan dengan cara bagi 

kurung seperti pembagian pada bilangan bulat positif. 

Contoh 3: 

1. Tentukan hasil pembagian dari 2x2 + 7x − 15 oleh x + 5 dengan 

cara pembagian bersusun kebawah. 

 

 

 

Ingat ya 

untuk lebih mudah melakukan pembagian bentuk 

aljabar terlebih dahulu kita tentukan faktor yang 

sama yang dimiliki pembilang dan penyebut, misal 

bentuk aljabar 8𝑎 dan 2𝑎 memiliki faktor yang 

sama yaitu 2𝑎, sehingga jika dilakukan operasi 

pembagian hasilnya diperoleh 8𝑎: 2𝑎 = 4 

 

Informasi Tambahan 3 
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Jawab: 

 𝑥 + 5 2𝑥2 + 7𝑥 − 15   = 2𝑥 − 3   

  2𝑥2 + 10𝑥 

   −3𝑥 − 15 

    −3𝑥 − 15 

       0     0 

 

Jadi, hasil bagi 2𝑥2 + 7𝑥 − 15 oleh 𝑥 + 5 adalah 2𝑥 − 3 sisa  

2. Tentukan hasil bagi dari 28𝑝5𝑞9𝑟3 : (−4𝑝2𝑞7) 

Jawab: 

 28𝑝5𝑞9𝑟3 :  −4𝑝2𝑞7 =   
28𝑝5𝑞9𝑟3 

−4𝑝2𝑞7   

         =   
28

−4
  

𝑝5

𝑝2
  

𝑞9

𝑞7
  

𝑟3

1
  

     = −7𝑝3𝑞2𝑟3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesepakatan : 

untuk konsep perpangkatan berlaku: 

a. Jika suatu bilangan berpangkat berada pada operasi 

pembagian maka pangkatnya dikurangkan. 

b. Jika suatu bilangan berpangkat berada dalam operasi 

perkalian maka pangkatnya di jumlahkan. 

Lk 1 :  
2𝑥2

𝑥
 = 2𝑥 

Lk 2 : 2𝑥 ×  𝑥 + 5  

         = 2𝑥2 + 10𝑥 

Lk 3 :  
−3𝑥

𝑥
 = −3 

Lk 4 : −3 ×  𝑥 + 5  

          = −3𝑥 − 15 
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4. Pemangkatan Bentuk Aljabar 

a. Arti Pemangkatan Bentuk Aljabar 

Pemangkatan suatu bilangan diperoleh dari perkalian berulang 

untuk bilangan yang sama. Jadi, untuk sembarang bilangan 𝑎 

dengan pangkat 𝑛, terdapat hubungan berikut. 

        𝑎𝑛𝑎𝑛 = 𝑎𝑎 × 𝑎𝑎 × 𝑎𝑎 × .  .  .  × 𝑎𝑎             Ket:  𝑛𝑛 faktor 

Hal tersebut di atas juga berlaku pada bentuk aljabar. 

b. Pengkuadratan Suku Dua Secara Umum Ditulis Dalam Bentuk 

Pengkuadratan suku dua secara umum ditulis dalam bentuk 

           (𝑎𝑎 + 𝑏𝑏)2 dan (𝑎𝑎 − 𝑏)2. 

c. Pemangkatan Suku Dua Dengan Segitiga Pascal 

Dalam menentukan hasil pemangkatan suku dua, koefisien dari 

suku-sukunya dapat di peroleh dari bilangan-bilangan yang 

terdapat pada segitiga pascal. Hubungan antara pola bilangan 

segitiga pascal dengan pemangkatan suku dua,yaitu : 

 

Informasi Tambahan 4 
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perhatikan uraian dibawah ini  ya.! 

Koefisien suku-suku pada hasil pemangkatan suku dua diperoleh 

dari bilangan-bilangan pada segitiga pascal. 

 1   

      1       1   

     1    2   1       (𝑎 + 𝑏)2 = 1𝑎2 + 2𝑎𝑏 + 1𝑏2   

    1   3     3   1     (𝑎 + 𝑏)3 = 1𝑎3 + 3𝑎2𝑏 + 3𝑎𝑏2 + 1𝑏2  

  1  4   6    4     1    (𝑎 + 𝑏)4 = 1𝑎4 + 4𝑎3𝑏 + 6𝑎2𝑏2 + 4𝑎𝑏3 + 1𝑏4 

Perhatikan, pangkat dari 𝑎 turun, dan pangkat dari 𝑏 naik. 
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Contoh 4: 

1. Tentukan hasil pemangkatan bentuk aljabar (7𝑎)2 

Jawab: 

Diuraikan 7𝑎 sebanyak pangkatnya maka, 

 (7𝑎)2 =  7𝑎 × (7𝑎) 

 = 49𝑎2 

2. (𝑎 + 4)3 = 𝟏 𝑎 3 + 𝟑 𝑎 2 4 + 𝟑 𝑎  4 2 + 𝟏 𝟒 𝟑 

     = 𝑎3 + 12𝑎2 + 3 𝑎  16 + 64 

     = 𝑎3 + 12𝑎2 + 48𝑎 + 64 
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Soal Latihan 

 

1. Tentukan jumlah dari 6𝑎 − 5𝑏 − 2𝑐 𝑑𝑎𝑛 − 8𝑎 + 6𝑏 + 9𝑐 

2. Jabarkanlah bentuk perkalian dari (𝑘2 + 𝑙2)  (𝑘2 − 𝑙2) 

3. Tentukan hasil bagi dari 2𝑥2 − 𝑥 − 10 𝑜𝑙𝑒ℎ  𝑥 + 2 

4. Tentukan hasil pemangkatan dari (3𝑥 − 4𝑦)2 

5. Suatu karpet berbentuk persegipanjang memiliki lebar 5 kurangnya 

dari panjangnya dan keliling 90 m. Tentukanlah ukuran panjang dan 

lebarnya.! 
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Kunci Jawaban Soal Latihan 

1.  6𝑎 − 5𝑏 − 2𝑐 + (−8𝑎 + 6𝑏 + 9𝑐) .....................................  (1) 

 = 6𝑎 − 5𝑏 − 2𝑐 − 8𝑎 + 6𝑏 + 9𝑐 .................................... (1) 

 = 6𝑎 − 8𝑎 − 5𝑏 + 6𝑏 − 2𝑐 + 9𝑐 .................................... (3) 

 = −2𝑎 + 1𝑏 + 7𝑐 ....................................................... (5) 

 

2. (𝑘2 + 𝑙2)  (𝑘2 − 𝑙2) .............................................................. (5) 

 = 𝑘4 + 𝑘2𝑙2 + 𝑘2𝑙2 − 𝑙4
 ....................................................... (15)  

 = 𝑘4 + 2𝑘2𝑙2 − 𝑙4
 ............................................................... (5) 

 

3. 2𝑥2 − 𝑥 − 10 𝑜𝑙𝑒ℎ  𝑥 + 2 

𝑥 + 2    2𝑥2 − 𝑥 − 10 = 2𝑥 + 3 𝑠𝑖𝑠𝑎 4  ................................ (12) 

 2𝑥2 + 4𝑥 ............................................................ (2) 

             3𝑥 − 10 ...................................................... (2) 

             3𝑥 − 6 ........................................................ (2) 

                4 ........................................................ (2)   

4.  3𝑥 − 4𝑦 2
 

= 𝟏(3𝑥)2 + 𝟐 3𝑥  −4𝑦 + 𝟏(−4𝑦)2
 ............................... (5) 

= 𝟏(9𝑥)2 + 𝟐 −12𝑥𝑦 + 𝟏(16𝑦2) .................................. (5) 

= 9𝑥2 +  −24𝑥𝑦 + 10𝑦2
 ............................................. (5) 

= 9𝑥2 − 24𝑥𝑦 + 10𝑦2
 .................................................. (5) 

 

5. Misalkan panjang tikar = 𝑥 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟..................................... (2) 

 Lebarnya           = (𝑥 − 5) ...................................... (3)     

 Keliling           = 2𝑝 + 2𝑙 .................................... (10) 

Keliling = 2𝑝 + 2𝑙 ............................................................. (1) 
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90            = 2(𝑥) + 2(𝑥 − 5) ...................................................   (1)        

90            = 2𝑥 + 2𝑥 − 10 ......................................................   (1)        

90            = 4𝑥 − 10 .............................................................   (1)        

90 + 10   = 4𝑥 ................................................................... (1) 

100         = 4𝑥 ................................................................... (1) 

4𝑥            = 100 ................................................................. (1) 

 

4𝑥

4
         =

100

4
 ................................................................ (3) 

  𝑥               = 25 .................................................................. (2) 

Jadi, panjang tikar adalah 25 meter ................................ (1) 

 

 𝐿 = 𝑥 − 5  ......................................................................... (2) 

 𝐿 = 25 − 5 ........................................................................ (1) 

 𝐿 = 20 𝑚 .......................................................................... (1) 

Jadi, lebar tikar adalah 20 meter ..................................... (1) 

 

Total ............................................................................... 100 
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Materi yang akan dibahas 

dalam modul 
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BENTUK ALJABAR 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator : 

3.1.1 Menyelesaikan operasi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian, dan pemangkatan bentuk aljabar 

dengan menggunakan operasi hitung bentuk aljabar 

4.4.1 Menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan operasi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan 

pemangkatan bentuk aljabar. 

 

 

KOMPETENSI DASAR 

KD : 3.1 Menerapkan 

operasi aljabar yang 

melibatkan bilangan 

rasional 

KD: 4.4 Menyelesaikan 

permasalahan dengan  

menaksir besaran yang tidak 

diketahui dengan aljabar 

KOMPETENSI INTI (KI-3) 

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Deskripsi  

Modul ini membahas materi tentang operasi pada 

bentuk aljabar 

B. PRASYARAT  

Prasyarat untuk mempelajari modul ini 

adalah anda harus/sudah mempelajari 

materi: suku-suku sejenis, sifat 

distributif perkalian terhadap 

penjumlahan maupun pengurangan, hasil 

perkalian dua bilangan bulat 
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C. Petunjuk Penggunaan Modul 

Untuk mempelajari modul ini, hal-hal yang perlu anda 

lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Haruslah berurutan (pahami isi modul dari materi 

pertama yang terdapat didalam modul), karena 

materi yang mendahului adalah prasyarat untuk 

materi selanjutnya. 

2. Pahami contoh soal yang ada.  

3. Jika ada materi yang sulit untuk dipecahkan, maka 

diskusikan dengan temanmu. Jika masih mendapat 

kesulitan, tanyakan kepada guru yang ada pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

  

D. Tujuan Pembelajaran 

Adapun tujuan dari pembelajaran 

menggunakan modul ini adalah agar siswa dapat: 

1. Menerapkan operasi dan faktorisasi bentuk 

aljabar,  yang melibatkan bilangan rasional pada 

masalah yang berbentuk simbolik. 

2. Menerapkan operasi dan faktorisasi bentuk 

aljabar yang melibatkan bilangan rasional pada 

masalah yang berbentuk verbal 
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Guru menjelaskan penggunaan modul 

 

 

Guru menjelaskan tentang isi informasi tambahan 
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Membimbing peserta didik dalam kelompok 

 

 

 
Peserta didik berdiskusi dalam kelompok 
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